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Pengelolaan piutang diperlukan dalam menjalankan aktivitasnya agar tujuan
perusahaan dapat tercapai sesuai sasaran yang telah ditetapkan. Piutang yang
diberikan oleh perusahaan mempunyai risiko cukup besar, yaitu keterlambatan
dalam pelunasan dan kemungkinan tidak tertagihnya baik sebagian atau
seluruhnya. Perusahaan harus dapat mengelola serta mengadakan pengawasan
yang efektif terhadap piutang. Rentabilitas merupakan pencermian efisiensi suatu
perusahaan di dalam menggunakan modal kerjanya. Masalah utama yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana kebijaksanaan pengelolaan piutang yang
diterapkan oleh Koperasi Karyawan Industri STATOMER serta bagaimana
pengelolaan piutang yang efektif untuk meningkatkan rentabilitas Koperasi
Karyawan Industri STATOMER.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijaksanaan
pengelolaan piutang yang diterapkan oleh koperasi serta untuk mengetahui
pengelolaan piutang yang efektif untuk meningkatkan rentabilitas koperasi
tersebut.

Skripsi ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan jenis penelitian
studi kasus dengan variabel dan pengukuranya adalah pengelolaan piutang yang
efektif dengan cara mengukur perputaran piutang dan perkembangan umur rata-
rata pengumpulan piutang serta rentabilitas dengan cara mengukur rentabilitas
ekonomis dan rentabilitas modal sendiri.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari Koperasi karyawan Industri
STATOMER bahwa manajemen piutang koperasi kurang efektif dalam
pengelolaan piutangnya, dilihat dari tingkat perputaran piutang dan rata-rata
pengumpulan piutang yang cenderung lambat sehingga masih banyak dana yang
tertanam dalam pos piutang sehingga rentabilitas koperasi berfluktuasi.

Disarankan dalam memberikan kredit kepada anggota hendaknya lebih aktif
dan intensif dalam melakukan penagihan atas piutangnya kepada anggota yang
telah jatuh tempo agar waktu terikatnya modal kerja dalam piutang semakin cepat
dan dana yang diterima dari hasil pengembalian piutang tersebut dimanfaatkan
kembali untuk investasi lain yang lebih produktif akan berpengaruh terhadap
peningkatan rentabilitas koperasi.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perusahaan memerlukan pengelolaan piutang dalam menjalankan
aktivitasnya agar tujuan perusahaan baik tujuan jangka pendek maupun tujuan
jangka panjang dapat tercapai sesuai sasaran yang telah ditetapkan. Piutang
merupakan tagihan kepada pihak lain sebagai akibat penjualan barang/jasa secara
kredit (Munawir, 2000:15). Piutang yang diberikan oleh perusahaan merupakan
suatu investasi modal kerja yang mempunyai risiko cukup besar. Risiko yang
timbul dari adanya piutang yang diberikan adalah keterlambatan dalam pelunasan
dan kemungkinan tidak tertagihnya baik sebagian atau seluruhnya. Perusahaan
harus dapat mengelola serta mengadakan pengawasan yang efektif terhadap
modal kerjanya terutama yang menyangkut piutang. Efektivitas mengukur tingkat
pencapaian suatu tujuan, efisiensi mengukur bagaimana sebaiknya sumber-sumber
daya dimanfaatkan. Pengelolaan piutang yang efektif dengan memperhatikan
risiko yang mungkin timbul sebagai akibat adanya kebijakan kredit sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan efisiensi penggunaan modal kerja yang ada.

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Riyanto, 2001:27).
Rentabilitas merupakan pencerminan efisiensi suatu perusahaan di dalam
menggunakan modal kerjanya, maka cara menggunakan tingkat rentabilitas untuk

ukuran efisiensi suatu perusahaan merupakan cara yang baik. Rentabilitas



merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan, sebagai suatu
usaha efisiensi di mana setiap perusahaan dalam operasinya selalu berusaha
meningkatkan labanya agar rentabilitas sesuai dengan standar.

Koperasi sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Sebagai
satuan usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, peran koperasi tidak dapat
diabaikan keikutsertaanya dalam kehidupan perekonomian negara. Pengembangan
koperasi sangat diperlukan, agar koperasi dapat menempatkan dirinya sebagai
suatu kekuatan ekonomi yang sejajar dengan kekuatan ekonomi lainnya, seperti
pemerintah melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan swasta. Koperasi
timbul dan berkembang di Indonesia memiliki konsep yang dinilai sejalan dengan
keinginan untuk dapat memadukan kepentingan ekonomi dan sosial secara selaras
dan serasi guna mencapai tujuan nasional. Koperasi merupakan badan usaha yang
bertujuan untuk mencapai kemakmuran dan memajukan kesejahteraan anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil,
dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

Eksistensi koperasi dinilai penting dalam dinamika perekonomian di
Indonesia sebagai satuan atas kebutuhan keseimbangan antara sisi ekonomi dan
sosial berdasarkan Pancasila, karena pada hakekatnya koperasi mempunyai sifat
dan tujuan idealis, bukan semata-mata mencari keuntungan sebesar-besarnya saja
tanpa memperhatikan kesejahteraan secara lebih luas. Bidang usaha yang umum
dijalankan oleh koperasi adalah penjualan barang dan jasa. Penjualan barang

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan anggota berupa barang keperluan konsumsi



atau proses produksi, sedangkan penjualan jasa yang umum adalah penjualan
kredit atau pinjaman untuk memenuhi kebutuhan dari anggota koperasi yaitu unit
simpan pinjam. Koperasi menjual barang dan jasa secara kredit, maka diperlukan
penyediaan modal yang berasal dari simpanan anggota (simpanan pokok,
simpanan wajib, dan simpanan cadangan) yang hasil dan pengembaliannya akan
diterima dikemudian hari serta modal yang berasal dari pinjaman pihak luar.
Pemberian piutang tersebut juga melibatkan usaha pengumpulan piutang
yang tersebar pada nasabah. Pengumpulan piutang yang efektif akan
menguntungkan koperasi, karena dengan semakin cepat terkumpulnya piutang
maka koperasi mempunyai kesempatan untuk lebih mengoperasikan modal
kerjanya dan dapat meningkatkan laba. Laba yang besar bukanlah merupakan
ukuran bahwa koperasi tersebut telah bekerja dengan efektif. Efektivitas
pengelolaan piutang akan diketahui dengan cara membandingkan kebijaksanaan
yang diterapkan dengan hasil yang telah dicapai koperasi, berkaitan dengan
ketepatan waktu pengumpulan piutang dan ketepatan jumlah piutang yang
dikumpulkan. Tingkat perputaran piutang yang tinggi akan berpengaruh pada
rentabilitas. Semakin tinggi rentabilitas yang dimiliki oleh perusahaan berarti
semakin efektif pula modal yang dipergunakan untuk memperoleh laba tesebut.
Koperasi Karyawan Industri STATOMER Merak adalah salah satu koperasi
yang bergerak dalam usaha penjualan barang dan jasa secara kredit. Diharapkan
piutang yang disalurkan dapat kembali dalam waktu singkat, kemudian dana yang
diterima dari hasil pengembalian piutang tersebut dapat dipergunakan kembali

untuk melakukan investasi lain yang lebih produktif dan menguntungkan. Piutang



merupakan unsur modal kerja yang sangat penting bagi koperasi, maka perlu
adanya pengeloalan piutang yang tepat dalam pemanfaatan pemberian piutang
agar tidak terjadi kerugian, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
rentabilitas koperasi tersebut.

Berdasarkan pertimbangan di atas, penting bagi koperasi untuk dapat
mengelola piutangnya dengan efektif sehingga dapat meningkatkan rentabilitas,
maka penulis tertarik melakukan penelitian di koperasi dengan judul
“Pengelolaan Piutang Yang Efektif Untuk Meningkatkan Rentabilitas. (Studi

Pada Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak)”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis merumuskan masalah
yang akan menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kebijaksanaan pengelolaan piutang yang diterapkan oleh
koperasi?
2. Bagaimana pengelolaan piutang yang efektif untuk meningkatkan

rentabilitas koperasi?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan
adalah:

1. Untuk mengetahui kebijaksanaan pengelolaan piutang yang diterapkan

oleh koperasi.



2. Untuk mengetahui pengelolaan piutang yang efektif untuk meningkatkan

rentabilitas koperasi.

D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi berikut :
1. Kontribusi Teoritis

a. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengelolaan
piutang efektif pada koperasi.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dipakai sebagai informasi
tambahan bagi pihak-pihak yang berkepentingan lebih lanjut mengenai
pengelolaan piutang efektif pada koperasi.

2. Kontribusi Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam peningkatan
kerja koperasi.

b. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak manajemen koperasi
untuk mengambil keputusan tentang kebijakan pengelolaan piutang yang

akan diterapkan dimasa yang akan datang.

E. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini dibagi lima bab secara berurutan dan saling
berkaitan. Berikut ini penulis menguraikan secara singkat pokok-pokok materi

yang dibahas pada tiap-tiap babnya :



BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian serta sistematika

pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka menemukakan tentang teori-teori yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian, yaitu pengertian
piutang, faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
investasi dalam piutang, kebijakan penjualan kredit, biaya yang
timbul dalam piutang, pengelolaan piutang yang efektif;
pengertian laporan keuangan, analisis laporan keuangan;
hubungan piutang dengan rentabilitas; pengertian koperasi,
tujuan koperasi, fungsi dan peran koperasi, prinsip koperasi,
jenis-jenis koperasi serta perbedaan koperasi dengan badan usaha

non koperasi.

: METODE PENELITIAN

Bab berisi penjelasan mengenai jenis penelitian yang digunakan,
variabel penelitian, lokasi penelitian, sumber data, instrumen
penelitian dan metode pengumpulan data, serta metode analisis

data yang digunakan.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umun perusahaan, serta

menyajikan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian.



Kemudian dilakukan analisis data mengenai masalah yang
dihadapi koperasi, sebab-sebab terjadinya masalah dan alternatif
pemecahan masalahnya.

BAB YV : PENUTUP
Pada bab penutup penulis akan menarik kesimpulan dari hasil
dan pembahasan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya

serta memberikan saran—saran bagi instansi yang bersangkutan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Piutang Dagang
1. Pengertian Piutang

Piutang timbul karena adanya penjualan barang atau jasa secara kredit kepada
pelanggan. Ada beberapa pendapat mengenai pengertian piutang diantaranya
menurut Munawir (2000:15), piutang dagang adalah tagihan kepada pihak lain
(kepada kreditur/langganan) sebagai akibat adanya suatu transaksi penjualan
barang secara kredit. Pengertian piutang menurut Gitosudarmo dan Basri
(2000:81), piutang merupakan aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul
sebagai akibat dari dilaksanakannya politik penjualan kredit. Menurut Martono
dan Harjito (2008:95), piutang dagang (account receivable) merupakan tagihan
perusahaan kepada pelanggan/ pembeli atau pihak lain yang membeli produk
perusahaan. Dari beberapa pendapat mengenai pengertian piutang, dapat
disimpulkan bahwa piutang adalah tagihan kepada pihak lain sebagai akibat
penjualan barang/ jasa secara kredit.
2. Fungsi dan Tujuan Piutang

Menurut Hasibuan (2005:88) fungsi piutang bagi masyarakat antara lain:

a. Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan

dan perakonomian
Memperluas lapangan pekerjaan bagi masyarakat
Memperlancar arus barang dan arus uang
Meningkatkan produktivitas yang ada

Meningkatkan daya guna (utility) barang
Meningkatkan kegairahan masyarakat

o o o



g. Memperlancar modal kerja perusahaan
h. Meningkatkan income per capita (ICP) masyarakat

Tujuan piutang menurut Hasibuan (2005:88) adalah:

Memperoleh pendapatan dari bunga kredit
Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada
Memenuhi perrmintaan kredit dari masyarakat
Memperlancar lalu lintas pembayaran

Menambah modal kerja perusahaan

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat

o a0 oW

3. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Besar Kecilnya Investasi Dalam

Piutang

Menurut Riyanto (2001:85), besar kecilnya investasi dalam piutang

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

a.

Volume Penjualan

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan akan
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Makin besar jumlah piutang
berarti makin besar resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar
profitabilitasnya.

Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat lunak. Apabila
perusahaan menetapkan syarat pembayaran ketat berarti bahwa perusahaan
lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada pertimbangan
profitabilitas.

Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau
plafon bagi kredit yag diberikan kepada para pelangganya. Makin tinggi
plafon yang ditetapkan bagi masing- masing pelanggan berarti makin
besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Demikian pula
ketentuan mengenai siapa yang diberi kredit , makin selektif para
pelanggan yang diberi kredit akan memperkecil investasi dalam piutang.
Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang
secara aktif dan pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara
aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut
dibandingkan dengan perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaannya
secara pasif.

Kebijaksanaan Membayar Para Pelanggan

Ada sebagian pelanggan yang mempunyai kebiasaan untuk membayar
dengan menggunakan kesempatan untuk mendapatkan cash discount, dan
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ada sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan tersebut. Apabila
sebagian besar para pelanggan membayar dalam waktu selama discount
period, maka dana yang tertanam dalam piutang akan lebih cepat bebas,
yang ini berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

Weston dan Copeland (1997:454) memgemukakan hal yang sama bahwa
besarnya piutang ditentukan oleh volume penjualan kredit, periode rata-rata antara
penjualan dan penagihan. Periode penagihan rata-rata akan dipengaruhi oleh
kondisi perekonomian dan faktor-faktor yang terkendali yaitu kebijaksanaan
kredit. Pendapat lain menurut Martono dan Harjito (2008:95) bahwa besarnya
investasi pada piutang ditentukan oleh dua faktor, yaitu pertama adalah besarnya
persentase penjualan kredit terhadap penjualan total, kedua adalah kebijakan
penjualan kredit dan jangka waktu pengumpulan piutang (jangka waktu penagihan
piutang), kebijakan ini dipengaruhi oleh jangka waktu penjualan kredit, kualitas
pelanggan dan usaha pengumpulan piutang. Dari beberapa pendapat tersebut,
diketahui bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya investasi piutang
adalah volume penjualan, kebijakan penjualan kredit, jangka waktu
mengumpulkan piutang serta usaha pengumpulan piutang.

4. Kebijaksanaan Penjualan Kredit

Terdapat tiga macam yang harus diperhatikan sebelum mengeluarkan kredit
yaitu standar kredit, persyaratan kredit (credit term), dan kebijaksanaan
penagihan.

a. Standar Kredit
Menurut Sartono (2001:542), standar kredit adalah salah satu kriteria

yang dipakai perusahaan untuk menyeleksi para pelanggan yang akan diberi

kredit dan berapa jumlah yang harus diberikan. Syamsuddin (2007:256)
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memberikan pengertian bahwa standar kredit dari suatu perusahaan
didefinisikan sebagai kriteria minimum yang harus dipenuhi seorang
pelanggan sebelum dapat diberikan kredit.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa standar kredit dari suatu
perusahaan adalah salah satu kriteria minimum yang harus dipenuhi oleh
para palanggan yang akan diberi kredit dan besarnya jumlah yang harus
diberikan. Dengan standar kredit tersebut diharapkan dapat mengambil
keputusan dengan tepat kepada siapa dan dalam jumlah berapa kredit
tersebut diberikan.

Menurut Syamsuddin (2007:258), keputusan untuk memperlunak
standar kredit yang diberikan maka haruslah membandingkan antara
tambahan keuntungan yang diperoleh dari adanya tambahan penjualan
dengan tambahan biayanya. Apabila tambahan keuntungan lebih besar maka
perlunakan standar kredit dapat dilaksanakan dan apabila sebaliknya yang
terjadi maka tentu saja perusahaan tidak boleh mengubah standar kredit
yang telah ditetapkan. Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan apabila
perusahaan bermaksud untuk mengubah standar kredit antra lain adalah
biaya-biaya administrasi, investasi dalam piutang, kerugian piutang dan
volume penjualan.

Setelah standar kredit ditetapkan, maka perlu diadakan analisis untuk
menentukan peminjam yang memenuhi standar dan berapa besar kredit yang

diberikan pada calon peminjam tersebut. Ada beberapa prinsip-prinsip yang
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penting untuk dievaluasi terhadap calon peminjam yang sering dilakukan
yaitu berdasarkan analisis 5C menurut Kasmir (2002:117).

Prinsip pemberian kredit SC sebagai berikut:

1) Character, yaitu sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon
debitur. Tujuannya untuk memberikan keyakinan kepada pihak
kreditur, sifat atau watak orang-orang yang akan diberikan kredit
benar-benar dapat dipercaya.

2) Capacity, tujuannya melihat kemampuan calon debitur dalam
membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuan mengelola
bisnis serta kemampuan mencari laba.

3) Capital, dengan laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba)
untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak.

4) Condition, dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi sekarang dan untuk yang akan datang sesuai sektor masing-
masing.

5) Collateral, yaitu jaminan yang diberikan calon debitur baik yang
bersifat fisik maupun non fisik.

b. Persyaratan Kredit (Credit Term)

Menurut Syamsuddin (2007:266) persyaratan kredit atau Credit Term
menunjuk kepada term pembayaran yang disyaratkan kepada para langganan
yang membeli secara kredit. Misalnya hal tersebut mungkin dinyatakan
sebagai berikut: 2/10 net 30, persyaratan kredit seperti ini mengandung arti
bahwa pembeli akan menerma potongan tunai atau cash discount sebesar
2% apabila pembayaran kredit dilakukan paling lama 10 hari setelah awal
periode kredit, bila mana pembeli tidak mengambil potongan tunai yang
ditawarkan (tidak membayar dalam waktu 10 hari) maka keseluruhan jumlah
utangnya (piutang bagi perusahaan penjual) harus dibayar paling lambat 30
hari sesudah awal periode kredit. Dengan demikian, persyaratan kredit atau

credit term meliputi tiga hal, yaitu:

1) Potongan tunai atau cash discount;
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2) Periode potongan tunai;
3) Periode kredit.

Pemberian kredit oleh perusahaan menanggung resiko sehingga
pelaksanaan perusahaan harus memperhatikan asas- asas pemberian kredit
atau pinjaman yang sehat. Untuk mengurangi resiko tersebut harus ada
jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan atas kemampuan dan
kesanggupan peminjam untuk melunasi hutangnya.

Menurut Kasmir (2002: 113) jaminan kredit terdiri dari :

1) Kredit Dengan Jaminan
a) Jaminan benda berwujud
Yaitu jaminan dengan barang-barang seperti tanah, bangunan,
kendaraan bermotor, mesin-mesin atau peralatan-peralatan, barang
dagangan, tanaman/ kebun atau sawah dan lainnya.
b) Jaminan benda tidak berwujud
Yaitu benda-benda yang dapat jaminan seperti sertifikat saham,
obligasi dan surat berharga lainnya.
c) Jamainan orang
Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang menyatakan
kesanggupan untuk menanggung segala resiko apabila kredit
tersebut macet. Dengan kata lain orang memberikan jaminan itulah
yang akan menggantikan kredit yang tidak mampu dibayar oleh
nasabah.
2) Kredit Tanpa Jaminan
Maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan jaminan
barang tertentu. Biasanya kredit itu diberikan untuk perusahaan yang
memang benar-benar bonafid dan professional, sehingga
kemungkinan kredit tersebut macet sangat kecil. Kredit tanpa
jaminan hanya mengandalkan kepada penilaian terhadap prospek
usahanya atau dengan pertimbangan untuk pengusaha-pengusaha
yang memiliki loyalitas yang tinggi.

c. Kebijaksanaan Penagihan
Menurut Syamsuddin (2007:272), kebijaksanaan pengumpulan piutang
suatu perusahaan adalah merupakan prosedur yang harus diikuti dalam

mengumpulkan piutang-piutangnya bilamana sudah jatuh tempo. Pada
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umumnya dalam perjanjian piutang ditentukan batas waktu pelunasan
piutang, tetapi kadang masih ada peminjam yang membayar tidak tepat pada
waktu yang telah ditentukan dengan alasan- alasan tertentu. Apabila
pembayaran tidak tepat waktunya maka perusahaan perlu melakukan
penagihan piutang secara aktif yang dimaksudkan untuk lebih diarahkan
pada peminjam yang menunggak hutang dengan memperhatikan faktor
biaya dan manfaat.

Sejumlah teknik pengumpulan piutang yang biasanya dilakukan oleh
perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum membayar sampai
dengan waktu yang telah ditentukan menurut Syamsuddin (2007:273) adalah
sebagai berikut:

1) Melalui surat;

2) Melalui telepon;

3) Kunjungan personal;

4) Tidakan yuridis.

5. Usaha-Usaha Pengendalian Piutang

Pengendalian piutang yang dimaksudkan agar perusahaan dalam
menjalankan kebijaksanaan penjualan kreditnya sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan perusahaan baik dalam waktu maupun jumlah kredit yang
diberikan dengan menekan sekecil mungkin risiko yang akan terjadi, tanpa
mengganggu hubungan baik dengan pelanggan.

Usaha-usaha pengendalian piutang menurut Gitosudarmo dan Basri

(2000:76), yaitu:
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Penyaringan pelanggan

Penentuan resiko kredit

Pemberian potongan-potongan (retur)

Pelaksanaan administrasi yang berhubungan dengan penarikan kredit
Penetapan ketentuan-ketentuan dalam menghadapi penunggak.

oao o

6. Biaya-biaya Yang Timbul Akibat Piutang

Dengan adanya kekayaan berupa piutang ini sebenarnya perusahaan tidak

lepas dari penanggungan biaya dapat menimbulkan kerugian, kemacetan, bahkan

kegagalan perusahaan untuk menjalankan aktivitas selanjutnya. Berbagai jenis

beban dan biaya yang timbul karena perusahaan menjual dengan kredit menurut

Adisaputro dan Anggarini (2007:291) adalah:

1.

Beban biaya modal
Piutang sebagai salah satu bentuk investasi akan menyerap sebagian modal
perusahaan yang tersedia. Bila perusahaan menggunakan modal sendiri
seluruhnya, maka dengan adanya piutang modal yang tersedia untuk
investasi bentuk lain (persediaan, aktiva tetapdan sebagainya) akan
berkurang. Dengan demikian biaya modal unutk piutang besarnya sama
dengan biaya modal sendiri. Sedangakan biaya modal sendiri tidak
mencukupi, perusahaan menggunakan pinjaman koperasi yang akan
menimbulkan beban biaya yang eksplisit yaitu bunga modal pinjaman.

Biaya administrasi piutang

Piutang juga menimbulkan biaya lain yaitu biaya administrasi piutang, biaya

ini terdiri dari:

a) Biaya organisasi atau unit kerja yang diserahi tugas untuk mengelola
piutang seperti gaji dan jaminan sosial lain.

b) Biaya penagihan piutang, mencakup biaya telepon, surat-menyurat,
telegram atau biaya perjalanan para penagih piutang.

c) Piutang yang tak tertagih, piutang mungkin tidak seluruhnya dapat
ditagih sehingga umumnya perusahaan membentuk cadangan kerugian
piutang. Pembentukan cadangan kerugian piutang inilah yang
merupakan salah satu bentuk biaya piutang.

B. Pengelolaan Piutang Yang Efektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi efektif adalah berdaya hasil,

dapat juga dikatakan melakukan pekerjaan dengan benar. Menurut Handoko
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(2001:7), efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat
atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Secara
umum berarti kemampuan untuk memilih tujuan atau peralatan yang tepat atau
dengan kata lain melakukan pekerjaan yang benar untuk mencapai tujuan.
Efektivitas tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja suatu organisasi yang
artinya sejauh mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan-tujuannya dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia, dengan demikian maka efektivitas
adalah mengukur tingkat pencapaian tujuan.

Pengelolaan piutang yang efektif merupakan pengelolaan modal kerja yang
berbentuk piutang dalam perusahaan dengan berpedoman pada asas-asas
manajemen dan prinsip-prinsip ekonomi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Pengelolaan piutang yang efektif ini sangat
diperlukan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya agar tujuan parusahaan,
baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang dapat tercapai sesuai
dengan sasaran yang telah ditetapkan. Pengelolaan piutang yang efektif dapat
dilakukan dengan cara pengumpulan piutang tepat waktu sesuai dengan jangka
waktu dan tingkat perputaran piutang sesuai dengan standar yang ditetapkan

koperasi.

C. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan
Dalam menjalankan usaha pasti diperlukan alat pencatatan dan alat pengukur

proses kegiatan usaha. Pencatatan dan pengukuran ini merupakan suatu alat
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pengawasan bagi pihak yang berkepentingan agar kegiatan usaha dapat dijalankan
dengan wajar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Alat ukur yang lazim
digunakan dalam dunia usaha adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan serta sumber informasi tentang posisi
keuangan dan hasil yang telah diacapai oleh perusahaan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan.

Laporan keuangan menurut Munawir (2000:2), hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak vang berkepentingan dengan utau
aktivitas perusahaan tersebut. Menurut Sawir (2001:2) laporan keuangan adalah
media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan yang
terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi
keuangan. Laporan keuangan menurut Baridwan (2004:17) adalah ringkasan dari
suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Dari beberapa
pengertian laporan keuangan tersebut, diketahui bahwa laporan keuangan adalah
ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan yang dapat
dipakai unluk meneliti kondisi kesehatan perusahaan yang terdiri dari neraca,

perhitungan laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi keuangan.
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2. Analisis Laporan Keuangan

Agar lebih bermanfaat bagi pihak- pihak yang berkepentingan, maka laporan

keuangan harus dianalisis. Analisis laporan keungan menurut Prastowo (2002:52),
“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan
hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, serta untuk
menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi
dan kinerja perusahaan pada masa mendatang”.

Menurut Martono dan Hardjito (2003:51), analisis mengenai kondisi
keuangan suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laporan rugi laba.
Pendapat lain dinyatakan oleh Syamsuddin (2007:37), adalah analisis laporan
keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio- rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinan
dimasa depan. Dari pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untukmenganalisis kondisi
keuangan suatu perusahaan pada masa lalu, masa sekarang guna memprediksi
kelangsungan usaha perusahaan dimasa akan datang.

Untuk manganalisa efektivitas penanaman modal dalam piutang operasi
peusahaan, maka beberapa hal yang perlu dianalisa adalah :

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar
semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia.

Likuiditas menurut Syamsuddin (2007:41),
“likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan

perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
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tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar selain kas menjadi uang
kas”.

1) Net working capital

2)

3)

Merupakan selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Jumlah net
working capital ini akan berguna untuk kepentingan pengawasan itern di
dalam suatu perusahaan. Menetapkan batasan minimum bagi rasio ini
bertujuan untuk mempertahankan “operating likuidity” guna menjamin
pinjaman yang dilakukan perusahaan.

Net working capital dapat dihiting dengan:

Net Working Capital = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Current Ratio

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar
yang tersedia. Tidak ada standar yang pasti untuk penentuan Current
Ratio tergantung pada jenis usaha dari masing- masing perusahaan.
Current Ratio 200% atau 2:1 bagi suatu perusahaan sudah dapat
dianggap baik. Artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh Rp. 2
aktiva lancar. Tingkat rasio yang rendah menunjukkan likuiditas jangka
pendek yang rendah. Sedangakan rasio tinggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar, namun hal ini berpengaruh tidak baik terhadap
rentabilitas perusahaan Karena banyaknya dana menganggur sehingga
mengurangi rentabilitas perusahaan. Untuk menghitung Current Ratio
digunakan rumus :

~ Aktiva Lancar
Current Ratio=—"—"—X 100%
Hutang Lancar

Quick Ratio

Quick Ratio digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban-kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva
yang lebih likuid. Pada umumnya Quick ratio 100% atau 1 sudah
dianggap baik. Pada dasarnya Quick Ratio hampir sama dengan Current
Ratio hanya saja dalam perhitungan Quick Ratio perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya tidak tergantung pada persediaan. Persediaan
dianggap sebagai komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid. Di
samping memerlukan waktu yang lama untuk mengubah persediaan
menjadi kas, nilai persediaan akan menjadi turun karena produk rusak
atau menurunkan kualitas barang. Untuk menghitung Quick Ratio
digunakan rumus :
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) _ Aktiva Lancar—Persediaan
Quick Ratio = X 100%
Hutang Lancar

b. Rasio Rentabilitas

Pada umumnya rentabilitas dapat diartikan sebagai suatu perbandingan
antara laba diperoleh dalam operasi perusahaan dengan modal, menurut
pendapat Riyanto (2001:35), rentabilitas suatu perusahaan menunjukan
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut. Menurut Munawir (2004:33), pengertian tentang rentabilitas atau
profitabilitas adalah menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa rentabilitas suatu
perusahaan merupakan pencerminan kemampuan modal perusahaan yang
bersangkutan untuk mendapatkan keuntungan. Rentabilitas merupakan
pencermian efisiensi suatu perusahaan di dalam menggunakan modal
kerjanya, maka cara mengguankan tingkat rentabilitas untuk ukuran efisiensi
suatu perusahaan merupakan cara yang baik.

Dengan demikian jelaslah bahwa rentabilitas merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi suatu perusahaan, sebagai suatu usaha efisiensi di mana
setiap perusahaan dalam operasinya selalu berusaha meningkatkan labanya
agar asset rentabilitas sesuai dengan standar.

1) Rentabiltas Ekonomis

Menurut Martono dan Harjito (2008:61), Rentabilitas Ekonomis atau
sering disamakan dengan Earning Power dimaksudkan untuk mengukur
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kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba usaha dengan aktiva
yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Rentabilitas ekonomis
(RE) ini dihitung dengan membagi laba usaha sebelum pajak (EBIT)
dengan total aktiva. Rentabilitas ekonomis dapat diukur dengan :

. . Laba Sebelum Pajak
Rentabilitas Ekonomis = - x 100%
Total Aktiva

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas
ekonomis menurut Riyanto (2001:37), yaitu:
a) Profit Magin
Yaitu perbandingan net operating income atau laba bersih dengan net
sales atau penjualan bersih yan dinyatakan dalam presentase.
Profit margin dapat dihitung dengan:

. Net Operating Income
Profit Margin = x 100%
Net Sales

b) Turnover of Operating Assets
Yaitu kecepatan berputarnya Operating Assets atau aktiva usaha
dalam periode tertentu. Turnover of Operating Assets dapat
ditentukan dengan membagi net sales dengan operating assets.
Turnover of Operating Assets dapat dihitung dengan:

Net Sales
Operating Assets

Turnover of Operating Assets =

Cara-cara untuk dapat menaikkan rentabilitas ekonomis menurut
Riyanto (2001:39), antara lain:
a) Memperbesar Profit Margin

(1) Menambah biaya usaha (Operating Expenses) sampai tingkat
tertentu diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar-
besarnya dari kenaikan Operating Assets.

(2) Mengurangi pendapatan dari sales sampai tingkat tertentu,
diusahakan adanya pengurangan Operating Expenses yang
sebesar-besarnya atau mengurangi biaya usaha relatif besar dari
pada berkurangnya pendapatan dari sales.

b) Mempertinggi Turnover of Operating Assets

(1) Menambah modal usaha (operating assets) sampai tingkat
tertentu, diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar-
besarnya.

(2) Mengurangi sales sampai tingkat tertentu, diusahakan penurunan
atau pengurangan operating assets sebesar-besarnya.
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2) Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Menurut Riyanto (2001:44), rentabilitas modal sendiri atau sering juga
dinamakan rentabilitas usaha adalah perbandingan antara jumlah laba
yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah
modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak. Atau
dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan keuntungan.

Rentabilitas modal sendiri dapat diukur dengan:

RMS Laba Setelah Pajak
~ Modal Sendiri

X 100%

c. Rasio Aktivitas
Menurut Kasmir (2008:172), rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan
aktiva yang dimilikinya.
1) Tingkat Perputaran Piutang (Account Recieveble Turnover)
Menurut Martono (2003:57) tingkat perputaran piutang perusahaan
dapat menggambarkan efektivitas modal perusahaan yang tertanam
dalam piutang. Makin cepat perputaran piutang berarti efektif modal
yang tertanam dalam piutang.

Menghitung tingkat perputaran piutang dapat digunakan rumus sebagai
berikut :

Penjualan Kredit

Tingkat Perputaran Piutang = —
Piutang Rata—rata

Piutang Awal+Piutang Akhir
2

Piutang Rata- rata =

2) Periode Rata- rata Pengumpulan piutang (Average Age of Account
Receivable)

Menurut Riyanto (2001:91) setelah diketahui tingkat perputaran piutang
maka lamanya modal yang tertanam dalam piutang dapat dihitung
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dengan membagi jumlah hari dalam satu tahun dengan tingkat
perputarannya. Sebagai perhitungan untuk satu tahun dianggap 360 hari,
sehingga rumus yang digunakan adalah berikut :

360
Tingkat Prputaran Piutang

Periode Rata- rata =

Setelah periode rata- rata pengumpulan piutang diketahui, maka perlu
dibandingkan dengan batas waktu pembayaran yang telah ditentukan, bila
besarnya tidak melebihi ketentuan berarti pengumpulan piutang

perusahaan sudah berjalan dengan baik.

D. Hubungan antara Piutang dengan Rentabilitas

Menurut Riyanto (2001:91) tinggi rendahnya receivable turnover mempunyai
efek langsung terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang.
Makin tinggi turnover berarti makin cepat perputarannya yang berarti makin
pendek waktu terikatnya modal dalam piutang sehingga untuk mempertahankan
net credit sales tertentu, dengan naiknya furnover dibutuhkan jumlah modal yang
lebih kecil yang diinvestasikan dalam piutang. Apabila perusahaan dapat
mempercepat perputaran piutang maka perusahaan akan dapat dua keuntungan
sekaligus. Keuntungan yang pertama adalah modal yang terikat pada piutang
dapat lebih efisien atau dengan kata lain dapat meningkatkan keuntungan dari
modal yang tertanam dalam piutang. Keuntungan yang kedua adalah dengan

perputaran piutang yang lebih cepat maka berarti waktu terikatnya modal dalam
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piutang lebih pendek, sehingga kemungkinan resiko tidak terbayarnya piutang
juga lebih kecil.

Tingkat kelancaran pengumpulan piutang dapat mempengaruhi laba dan
rentabilitas perusahaan sebagai contoh apabila pengumpulan piutang lancar maka
modal kerja dapat digunakan dengan lebih efektif yang selanjutnya akan
berpengaruh pada peningkatan laba dan rentabilitas perusahaan. Makin tinggi
receivable turnover menunjukkan modal kerja yang ditanamkan kedalam piutang
rendah, sebaliknya jika receivable turnover makin rendah berarti ada over
investment dalam piutang. Hal ini terjadi karena mungkin bagian kredit dan
penagihan tidak berjalan efektif atau mungkin kebijaksanaan pemberian kredit
tidak tepat sasaran. Uraian tersebut menjelaskan bahwa pengelolaan piutang yang
efektif dengan jalan mempercepat perputaran piutang dan penyempurnaan

penagihan piutang akan berpengaruh terhadap peningkatan rentabilitas.

E. Koperasi
1. Pengertian Koperasi

Berdasarkan Undang- Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 pasal 1
ayat 1 disebutkan tentang definisi koperasi, koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi yang melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Menurut Kasmir (2008:286);

“Koperasi merupakan suatu kumpulan dari orang- orang yang mempunyai
tujuan atau kepentingan bersama, pembentukan koperasi berdasarkan asas
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kekeluargaan dan gotong- royong khususnya untuk membantu para
anggotanya yang memerlukan bantuan baik bentuk barang maupun
pinjaman uang”.

Pendapat lain tentang pengertian koperasi berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27 tentang akuntansi koperasi yaitu,
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Dari beberapa pengertian koperasi di atas, maka unsur-unsur terkandung
dalam arti koperasi adalah:

a. Perkumpulan koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang
atau badan hukum koperasi yang memiliki tujuan atau kepentingan bersama.
b. Keanggotaannya bersifat sukarela.

c. Keanggotaannya untuk mempertinggi kesejahteraan anggota-anggotanya

dengan kerjasama secara kekeluargaan.

2. Tujuan Koperasi

Dalam UU. No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan
bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian
nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27

tentang akuntansi koperasi tujuan koperasi yaitu
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“Tujuan utama koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan
anggota, pada khususnya, dan masyarakat, pada umumnya. Koperasi
Indonesia adalah perkumpulan orang-orang, bukan perkumpulan modal,
sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota.
Manfaat yang diterima anggota lebih diutamakan daripada laba. Meskipun
demikian harus diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini
dicapai dengan karya dan jasa yang disumbangkan oleh masing-masing
anggota”.

Pendapat lain menurut Widiyanti (2003:3), menyatakan tujuan koperasi ialah
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggota-anggotanya. Dari beberapa
tujuan koperasi diatas dapat diketahui bahwa tujuan koperasi adalah memajukan
kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup anggota- anggotanya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional, dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.

3. Fungsi dan Peran Koperasi

Dalam UU. No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 4 disebutkan

bahwa, fungsi dan peran koperasi adalah :

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat;

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya;

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

4. Prinsip Koperasi

Prinsip koperasi merupakan suatu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam

kehidupan berkoperasi, dengn melaksanakan keseluruhan prinsip tersebut
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koperasi mewujudkan dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berwatak social. Prinsip Koperasi menurut UU No.25 tahun
1992 tentang Perkoperasian pasal 5 adalah:

a. Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut:

1) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi mengandung makna
bahwa menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun.

2) Pengelolaan dilakukan secara demokratis
Prinsip demokratis menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan
atas kehendak dan keputusan anggota.

3) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing- masing anggota
Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota tidak semata-mata
berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi tetapi juga
berdasarkan perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi.

4) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
Modal dalam koperasi pada dasarnya diperggunakan untuk kemanfaatan
anggota bukan untuk sekedar mencari keuntungan, oleh karena itu balas
jasa terhadap modal yang diberikan kepada anggota juga terbatas dan
tidak didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang diberikan.

5) Kemandirian
Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tanpa
bergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
pertmbangan, keputusan, kemampuan, dan usaha sendiri.

b. Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula
prinsip kopersi sebagai berikut :
1) Pendidikan perkoperasian
2) Kerjasama antar koperasi.

5. Jenis-jenis Koperasi

Jenis-jenis Koperasi menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian disebutkan bahwa koperasi secara umum dapat dikelompokkan
menjadi koperasi konsumen, koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa
keuangan). Koperasi dapat pula dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya,

yaitu:
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Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak di bidang
simpanan dan pinjaman.

Koperasi Konsumen

Koperasi Konsumen adalah koperasi beranggotakan para konsumen
dengan menjalankan kegiatannya jual beli menjual barang konsumsi.
Koperasi Produsen

Koperasi Produsen adalah koperasi beranggotakan para pengusaha kecil
(UKM) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan
penolong untuk anggotanya.

Koperasi Pemasaran

Koperasi Pemasaran Koperasi yang menjalankan kegiatan penjualan
produk/jasa koperasinya atau anggotanya.

Koperasi Jasa

Koperasi Jasa Koperasi yang bergerak di bidang usaha jasa lainnya.

b. Perbedaan Koperasi dengan Badan Usaha Non Koperasi

Ada beberapa hal pokok yang membedakan koperasi dengan badan usaha

lain yang non koperasi menurut Soesilo (2008:12) hal tersebut antara lain:

a.

b.

Koperasi adalah kumpulan orang bukan kumpulan modal sebagaimana
perusahaan non koperasi.

Kalau di dalam suatu badan usaha lain yang non koperasi, suara ditentukan
oleh besarnya jumlah saham atau modal yang dimiliki oleh pemegang
saham, dalam koperasi setiap anggota memiliki jumlah suara yang sama
yaitu satu orang mempunyai satu suara dan tidak bisa diwakilkan.

Pada koperasi anggota adalah pemilik sekaligus pelanggan, oleh karena itu
kegiatan usaha yang dijalankan oleh koperasi harus sesuai dan berkaitan
dengan kepentingan atau kebutuhan ekonomi anggota. Hal yang demikian
itu berbeda dengan badan usaha non koperasi. Pemegang saham tidak
harus jadi pelanggan. Badan usahanya pun tidak harus memberikan atau
melayani kepentingan ekonomi pemegang saham.

Tujuan badan usaha non koperasi pada umumnya adalah mengejar laba
yang setingi- tingginya. Sedangkan koperasi adalah memberikan manfaat
pelayanan ekonomi yang sebaik- baiknya bagi anggota.

Anggota koperasi memperoleh bagian dari sisa hasil usaha sebanding
dengan besarnya transaksi usaha masing- masing anggota kepada
koperasinya sedangkan pada badan usaha non koperasi pemegang saham
memperoleh bagian keuntungan sebanding dengan saham yang
dimilikinya.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suatu proses dari langkah-langkah terencana dan sistematis
guna mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada sehingga dalam
melaksanakan penelitian diperlukan suatu metode yang dipakai sebagai dasar
dalam penelitian tersebut agar dicapai maksud dan tujuan penelitian. Penelitian
yang dilakukan termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Nazir (2005:54),
penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, obyek, set kondisi, sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis,faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian deskriptif berusaha menggambarkan situasi atau kejadian yang
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif dan tidak bermaksud mencari
penjelesan, menguji hipotesis, membuat prediksi ataupun mempelajari implikasi
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Berdasarkan
masalah yang diteliti, tempat penelitian, teknik dan alat penelitian yang digunakan
serta waktu penelitian maka penelitian deskriptif yang digunakan mengarah pada
studi kasus dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Nazir (2005:57), studi kasus
adalah penelitian tentang status obyek penelitian yang dilakukan secara intensif,

terinci, terhadap organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Dasar digunakannya
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penelitian studi kasus adalah untuk menggambarkan kebijaksanaan pengelolaan

kredit yang dilakukan oleh koperasi.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Koperasi Karyawan Industri STATOMER J1. Raya
Merak Km. 3 Desa Gerem Kecamatan Grogol, Banten, karena Koperasi
Karyawan Industri STATOMER sebagai salah badan usaha yang dalam

kegiatannya melakukan penjualan barang/ jasa secara kredit.

C. Variabel dan Pengukuran
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka variabel
penelitian ini adalah:
1. Pengelolaan piutang yang efektif
Digunakan untuk mengngukur seberapa efektif koperasi dalam mengelola
piutangnya. Pengukuran pengelolaan piutang yang efektif dengan
menggunakan:
a. Peputaran piutang
Perputaran piutang digunakan untuk dapat menggambarkan efektivitas
modal koperasi yang tertanam dalam piutang. Makin cepat perputaran
piutang berarti efektif modal yang tertanam dalam piutang. Cara
menghitung rasio perputaran piutang adalah dengan membandingkan

antara penjualan kredit dengan rata-rata piutang.
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b. Periode rata-rata pengumpulan piutang
Lamanya modal yang tertanam dalam piutang dapat dihitung dengan
membagi jumlah hari dalam satu tahun dengan tingkat perputarannya,
sebagai perhitungan untuk satu tahun dianggap 360 hari.

2. Rentabilitas

Rentabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan modal koperasi

untuk mendapatkan keuntungan. Pengukuran rentabilitas dengan

menggunakan:

a. Rentabilitas Ekonomis
Rentabilitas  ekonomis digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam koperasi. Dapat dilakukan dengan
membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aktiva yang
digunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomis hanyalah modal
yang digunakan untuk operasi perusahaan (Operating Asset),
sedangkan laba digunakan adalah laba usaha sebelum pajak dan
dinyatakan dalam prosentase.

b. Rentabilitas Modal Sendiri
Rentabilitas modal sendiri digunakan untuk mengukur kemampuan
koperasi dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan keuntungan. Dapat dilakukan dengan membandingkan

antara jumlah laba dengan jumlah modal sendiri sedangkan laba
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digunakan adalah laba usaha setelah pajak dan dinyatakan dalam

prosentase.

D. Sumber Data

Sumber data diperlukan untuk dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
penentuan metode pengumpulan data. Sumber data dalam suatu penelitian
merupakan subyek yang digunakan untuk memperoleh data. Sumber data dapat
berupa benda, hal atau orang yang digunakan oleh peneliti untuk mengamati,
membaca, dan bertanya tentang data yang berkaitan dengan penelitian. Menurut
Arikunto (2006:107), sumber data dalam penelitian adalah hasil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka, sedangkan sumber data adalah
subjek darimana data dapat diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen dalam perusahaan, yang
berhubungan dengan data yang diperlukan. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder, data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara. Pengumpulan data diperoleh dari pihak
intern koperasi, data tersebut antara lain berupa keadaan umum koperasi, struktur
organisasi, laporan keuangan koperasi, Anggaran Rumah Tangga Kopearasi,

perkembangan jumlah pelayanan kredit dan piutang anggota.

E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Menurut Nazir (2005:211), pengumpulan data merupakan prosedur yang

sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Menurut Arikunto
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(2006:222), metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh

pneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara dokumentasi.
Penelitian ini berfokus pada dokumen-dokumen dalam perusahaan yang
berhubungan dengan data yang diperlukan, dari catatan-catatan tersebut dapat
diketahui data yang akan dianalisis, baik dalam hubungan dengan kegiatan
perusahaan masa lalu maupun yang sedang berjalan. Dokumen berupa Anggaran
Rumah Tangga Koperasi, daftar simpanan, pembagian SHU dan piutang anggota
serta evaluasi program kerja koperasi.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian untuk
memperoleh data di lapangan. Arikunto memberikan definisi tentang instrumen
penelitian yaitu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman dokumentasi,
merupakan instrumen penelitian yang berupa catatan-catatan yang ada ditempat
penelitian yang berisi data pendukung yang dapat digunakan sebagai sumber data

dari peneliti seperti alat tulis menulis.

F. Metode Analisis Data
Metode analisis data merupakan kegiatan yang penting dalam proses

penelitian, kegiatan ini dilakukan setelah data tersebut terkumpul. Tujuan dari
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analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikan.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif artinya data yang dianalisis dengan cara menguraikan dan memberikan
gambaran apa adanya serta menurut ketentuan dan kenyataan yang ada dalam
praktek.

Analisis data yang dilakukan yaitu:

1. Pengelolaan piutang yang efektif

Digunakan untuk mengukur seberapa efektif koperasi dalam mengelola
piutangnya.

a. Perkembangan piutang

Piutang Awal+Piutang Akhir
2

Piutang Rata-rata =

Penjualan Kredit

Tingkat perputaran piutang =
giat perp p & Piutang Rata—rata

b. Perkembangan umur rata-rata pengumpulan piutang

360
Tingkat Perputaran Piutang

Periode Rata-rata =

2. Rentabilitas
Rentabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan modal koperasi

untuk mendapatkan keuntungan.
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X 100%

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

— X 100%

Laba Setelah Pajak
Modal Sendiri

Rentabilitas Ekonomis

a. Rentabilitas Ekonomis
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi
1. Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi Karyawan Industri STATOMER pada awal berdirinya tahun 1980
bernama IKKS (Ikatan Keluarga Komplek STATOMER) tanpa berbadan hukum.
Pelopor berdirinya adalah Ir. Tata Sutarja yang pada saat itu menjabat sebagai
Deputy Plant Manager PT. STATOMER. Maksud dan tujuan didirikannya IKKS
ini adalah untuk mengatasi masalah ekonomi yang dihadapai oleh warga komplek
STATOMER terutama masalah transportasi untuk berbelanja kebutuhan sehari-
hari. IKKS kemudian semakin berkembang dengan penambahan jumlah anggota,
maka terjadi perubahan nama manjadi Koperasi Karyawan Mekar STATOMER
(MEKAR). Melalui Rapat Anggota yang dihadiri oleh Kepala Departemen
Koperasi dari Kabupaten Serang pada tanggal 7 Juni 1984 Koperasi Mekar
STATOMER memperoleh Badan Hukum dengan No. 8023/BH/DR/10/6. Usaha
koperasi yang pada awalnya hanya melayani simpan pinjam dan toko (warung
serba ada) kemudian berkembang dengan adanya kredit barang serta perumahan.
Pada tahun 1989 Koperasi Karyawan Mekar STATOMER berganti nama menjadi

Koperasi Karyawan Industri STATOMER (KOPKARIN STATOMER).

36
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2. Lokasi

Pemilihan lokasi usaha memegang peranan penting bagi kelancaran kegiatan
usaha. Lokasi usaha yang strategis sangat mempengaruhi kemajuan dan
kelangsungan hidup koperasi baik masa sekarang maupun di masa yang akan

datang. Lokasi Kopkarin STATOMER Merak terletak di:

Alamat : J1. Raya Merak Km. 3
Desa : Gerem
Kecamatan : Grogol
Provinsi : Banten

Dilihat dari lokasinya Kopkarin STATOMER ini cukup strategis karena
berada ditengah-tengah pemukiman masyarakat dan apabila ditinjau dari aspek
pasar semakin dekat dengan konsumennya yaitu para karyawan PT. STATOMER
yang merupakan anggota dari Kopkarin STATOMER.

3. Bidang Usaha

a. Unit Usaha I
Unit usaha I meliputi pinjaman uang (simpan pinjam). Usaha ini modalnya
berasal dari koperasi/ anggota koperasi yang diawasi oleh Badan
Pengawas dan dikelola oleh pengurus koperasi

b. Unit Usaha II (waserda)
Toko (waserda) koperasi menyediakan kebutuhan pangan, obat-obatan dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Usaha toko (waserda) koperasi
pengelolaannya ditangani oleh pegawai Unit II yang diawasi langsung

oleh pengurus Kopkarin Statomer. Toko (waserda) koperasi dapat
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menerima kerjasama dengan pihak luar yang ditentukan oleh pengurus
atau kerjasama dengan anggota koperasi yang mempunyai usaha diluar
koperasi.
c. Unit Usaha III
Unit Usaha III meliputi jasa cleaning service, jasa angkutan truck dan jasa
labour supply. Usaha ini bekerjasama dengan PT. STATOMER diawasi
oleh badan pengawas dan dikelola oleh pengurus koperasi.
4. Permodalan Koperasi
a. Untuk membiayai kegiatan usahanya, modal Kopkarin STATOMER
berasal dari:
1) Simpanan Pokok
Merupakan simpanan yang harus dipenuhi oleh setiap anggota dimana
besar simpaanannya adalah tetap dan sama yang sudah diatur untuk
setiap anggota koperasi, wajib dibayarkan oleh anggota kepada
koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak
dapat diambil kembali selama yang bersangkutan menjadi anggota,
Kopkarin STATOMER menarik iuran untuk simpanan pokok sebesar
Rp.10.000,-.
2) Simpanan wajib
Merupakan simpanan yang diwajibkan pada setiap anggota untuk
membayar pada waktu-waktu teretntu sesuai dengan perjanjian yang

disepakati. Besarnya simpanan wajib ini adalah Rp.40.000,-.
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3) Simpanan khusus
Merupakan simpanan yang harus dibayar anggota untuk membayar
pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
Besarnya simpanan khusus dibedakan sebagai berikut:
a) Chief keatas Rp. 65.000,-
b) Foreman/ operator  Rp. 40.000,-
c¢) Non Staf Rp. 25.000,-
4) Simpanan Sukarela
Merupakan simpanan anggota yang tidak dibatasi besarnya jumlah
simpanan.
b. Modal di dapat dari anggota tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan
usaha yang terdiri dari:
1) Unit usaha [ meliputi pinjaman uang (simpan pinjam), kredit barang,
kredit perumahan, dan kredit kendaraan.
2) Toko (waserda) koperasi menyediakan kebutuhan pangan, obat-obatan
dan kebutuhan rumah tangga lainnya.
3) Unit Usaha III meliputi jasa cleaning service, jasa angkutan truck dan
jasa labour supply.
5. Deskripsi Jabatan dan Stuktur Organisasi
a. Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
Rapat Anggota ini diadakan satu kali dalam setahun, Rapat Anggota

menetapkan:
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Anggaran Dasar.

2) Kebijaksanaan umum dibidang organisasi manajemen dan usaha
koperasi.

3) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas.

4) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan, dan belanja koperasi,
serta pengesahan laporan keuangan.

5) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan
tugasnya.

6) Pembagian sisa hasil usaha.

7) Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi.

. Pengurus

Pengurus bertugas untuk melaksanakan keputusan Rapat Anggota

Tahunan yang dituangkan kedalam Anggaran Dasar dan Rumah Tangga

beserta peraturan lainnya yang disyahkan Rapat anggota dan Badan

Pengawas.

Ketua Umum

Tugas Ketua Umum:

1)

2)

3)

Mengkoordinasi pengurus, membuat rancangan program kerja,
rancangan rencana pendapatan dan belanja koperasi.

Mengadakan konsolidasi dengan pihak lain untuk kepentingan
koperasi.

Membina dan mengawasi pelaksana kerja pengurus besrta

pembantunya serta mempertanggungjawabkan pada RAT.
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4) Memimpin rapat pengurus.

5) Mengadakan perjanjian-perjanjian kerjasama dengan pihak luar.

6) Menunjuk pengurus untuk mengerjakan hal-hal yang diluar tugasnya
untuk kepentingan koperasi.

Ketua I

Tugas Ketua I:

1) Membantu tugas Ketua Umum sesuai dengan pasal 12.

2) Bila Ketua Umum berhalangan atau tidak dapat menjalankan tugasnya,
Ketua [ menjabat sebagai Ketuaa Umum sampai RAT berikutnya.

3) Dalam tugas sehari-hari, Ketua I melaksanakan tugas yang telah
dirundingkan dengan Ketu Umum dan membantu administrasi Unit I.

Ketua II

Tugas Ketua II:

1) Membantu tugas Ketua Umum sesuai pasal 12.

2) Bila Ketua Umum dan Ketua [ berhalangan atau tidak dapat
menjalankan tugasnya, Ketua II menjabat sebagai Ketuaa Umum
sampai RAT berikutnya.

3) Dalam tugas sehari-hari Ketua II membantu tugas bendahara terutama
membantu kelancaran administrasi Unit I dan Unit III.

4) Bertanggung jawab pada Ketua Umum.

Sekretaris

Tugas sekretaris, yaitu melaksanakan/ menangani seluruh tugas

administrasi dan mempertanggungjawabkannya pada Ketua Umum.
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g. Bendahara

Tugas bendahara:

1) Menata usaha keuangan koperasi.

2) Mempertanggungjawabkan keuangankas koperasi.

3) Mengawasi peredaran uang setiap unit dan membukukannya.

4) Mempertanggungjawabkan kepada Ketua Umum.

h. Pelaksana Harian

Tugas Pelaksana Harian:

1) Melaksanakan pengelolaan sehari-hari administrasi dan usaha koperasi
serta segenap usahanya sesuai dengan unit yang dikelolanya.

2) Bertanggungjawab kepada pengurus.

1. Pegawai Koperasi

Tugas Pegawai Koperasi:

1) Memberikan pelayanan kepada anggota dan bukan anggota yang
memerlukan jasa koperasi baik Unit I maupun Unit II dan
melaksanakan tugas yang diberikan oleh pengurus bila diperlukan.

2) Mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya atau kegiatannya pada
pelaksana harian Unit I dan Unit II.

j. Pengawas
1) Pengawas bertugas:

a) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan

pengelolaan koperasi.

b) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.
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2) Pengawas berwenang:
a) Meneliti catatan yang ada pada koperasi.
b) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan.
Berdasarkan keputusan Rapat Anggota Tahunan ke-XXIV tahun 2008,

kepengurusan Periode ke-IX untuk masa bakti tahun 2008 — 2010 adalah sebagai

berikut:
Penasehat : Nandang Mahpudin
Pengurus
Ketua # Hari Setyawan
Wakil Ketua g Sudibyo Prio Sanjoyo
Sekretaris : Bambang Sudrajat
Bendahara I ; Diki Sadikin
Bendahara 11 X Djaenudin
Pengawas
Ketua ] Trimo Rahardjo
Sekretaris ! Usep Suparman
Anggota : Jubaedi AR.
Kepegawaian
Bagian Administrasi : Endik Aldetik
Bagian Keuangan : Eli Fadli
Pengelola Toko : Aris Yaris

Nenih Juaningsih
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6. Perkembangan Anggota Koperasi
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Berikut ini adalah perkembangan anggota koperasi tahun 2007, 2008 dan

2009:

Tabel 1

Perkembangan Angota Koperasi Karyawan Industri “STATOMER”,
Merak

Tahun Jumlah Anggota Anggota Total
anggota masuk keluar
tahun lalu

2007 161 18 3 176

2008 176 4 18 162

2009 162 12 5 169

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER

B. Kebijaksanaan Pengelolaan Piutang Koperasi
a. Standar Kredit Koperasi
1) Peminjam  haruslah anggota Koperasi Karyawan Industri
STATOMER.

2) Pinjaman SP diberikan untuk keperluan anggota maksimum 3 (tiga)
kali simpanannya (simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan
khusus, dan simpanan sukarela).

3) Pinjaman SP diberikan untuk keperluan emergency maksimum sebesar
Rp. 2.000.000,- (dua juta rupiah).

4) Jumlah bon untuk pinjaman Waserda (Warung Serba Ada) yang
diperbolehkan maksimal sebesar 50% dari gaji, sedangkan untuk

pembelian tunai tidak terbatas.
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b. Persyaratan Kredit
1) Batas angsuran untuk SP adalah 12 bulan sedangkan batas angsuran
Waserda (Warung Serba Ada) adalah 4 bulan dan dikenakan jasa 2%
per bulan dari saldo pinjaman, tetapi bila dilunasi lebih awal
perhitungan jasanya adalah sebesar 1,5%.
2) Pinjaman SP diberikan untuk keperluan emergency dikenakan jasa
2% dalam satu bulan.
3) Anggota koperasi yang membuka usaha (warung) ditempat tinggalnya
dapat pembelian dengan bon dengan tambahan jasa 2%.
c. Kebijaksanaan penagihan
Pembayaran angsuran SP dan piutang Waserda (Warung Serba Ada)
langsung dibayarkan kepada pegawai/ pelaksana harian/ pengurus koperasi
dan dilaksanakan pada tanggal 25 sampai tanggal 31 setiap bulannya di
kantor koperasi. Bagi anggota yang tidak membayar lewat tanggal 31
(menunggak), maka bulan berikutnya akan dipotong gaji dengan jasa 2%

dan ditambah dengan angsuran berikutnya.

C. Laporan Keuangan Koperasi
Untuk mengetahui perkembangan keuangan Koperasi Karyawan Industri
STATOMER, akan disajikan lapotan keuangan yang terdiri dari neraca serta

laporan SHU mulai tahun 2006 sampai dengan 2008, adalah sebagai berikut:
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Tabel 2
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D. Analisis dan Interpretasi Data
1. Analisis Rasio Keuangan
Setiap perusahaan akan menghadapi kendala atau kesulitan dalam
mencapai tujuannya. Kendala atau kesulitan yang dihadapi terutama pada
pelaksanaan pengelolaan piutang sehingga mengakibatkan kurangnya
efektivitas pengelolaan koperasi yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap tingkat rentabilitas koperasi. Analisis rasio dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesehatan koperasi. Analisis yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Pengukuran Terhadap Piutang yang Efektif
1) Piutang rata-rata
Untuk mengetahui piutang rata-rata pada Koperasi Karyawan Industri
STATOMER Merak dapat dihitung sebagai berikut:

Piutang Awal+Piutang Akhir
2

Piutang Rata- rata =

a) Perkembangan Rata-rata Piutang Simpan Pinjam
Perkembangan rata-rata piutang usaha dari tahun 2007 sampai
dengan tahun 2009 cenderung menurun, pada tahun 2007 rata-rata
piutang sebesar Rp. 796.717.340, kemudian di tahun 2008 mengalami
penurunan menjadi Rp. 749.018.432, dan di tahun 2009 kembali
terjadi penurunan menjadi Rp. 747.038.581,5. Penurunan rata-rata
piutang disebabkan pengumpulan piutang simpan pinjam yang relatif

cepat sehingga mempengaruhi rata-rata piutang.
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Rata-rata piutang Koperasi Karyawan Industri STATOMER
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4
Perkembangan Piutang Simpan Pinjam
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang
(Rp) (Rp) (Rp)

2007 802.217.340 791.217.340 796.717.340

2008 791.217.340 706.819.524 749.018.432

2009 706.819.524 787.257.639 747.038.581,5

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

b) Perkembangan Rata-rata Piutang Waserda (Warung Serba Ada)

Tabel 5
Perkembangan Piutang Waserda (Warung Serba Ada)
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Piutang Awal Piutang Akhir Rata-rata Piutang
(Rp) (Rp) (Rp)
2007 185.269.807 176.269.807 180.769.807
2008 176.269.807 112.580.269 144.425.038
2009 112.580.269 113.589.614 113.084.941,5

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Perkembangan rata-rata piutang Waserda (Warung Serba Ada)
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 juga cenderung menurun,
pada tahun 2007 rata-rata piutang sebesar Rp. 180.769.807, kemudian
di tahun 2008 mengalami penurunan menjadi Rp. 144.425.038, dan di

tahun 2009 kembali terjadi penurunan menjadi Rp. 113.084.941,5.
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2) Tingkat Perputaran Piutang
Berdasarkan data yang ada, tingkat perputaran piutang selama tiga
tahun yang dihitung untuk mencari berapa kali jumlah perputaran
piutangnya selama satu periode (1 periode = 360 hari) yaitu dengan
membandingkan antara jumlah kredit yang diberikan dengan rata-rata

jumlah piutang yang diberikan.

Penjualan Kredit

Tingkat Perputaran Piutang = Piutang Rata_rata

a) Tingkat Perputaran Piutang Simpan Pinjam

Tabel 6
Tingkat Perputaran Piutang Simpan Pinjam
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Jumlah pelayanan | Piutang Rata-rata Tingkat
jasa kredit (Rp) (Rp) Perputaran
Piutang
2007 1.318.695.567 796.717.340 1,65 x
2008 1.178.032.540 749.018.432 1,57 x
2009 1.431.377.525 747.038.581,5 1,91 x

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Tingkat perputaran piutang Simpan Pinjam Koperasi Karyawan
Industri STATOMER Merak berfluktuatif, pada tahun 2007 adalah
1,65 x; tahun 2008 mengalami penurunan menjadi 1,57 x dan ditahun
2009 mengalami peningkatan menjadi 1,91 x. Pada bab sebelumnya
telah dijelaskan bahwa makin cepat perputaran piutang berarti
semakin tinggi efektivitas modal yang tertanam dalam piutang, maka

dari perkembangan perputaran piutang di atas menandakan bahwa
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koperasi belum cukup efektif dalam penggunaan modal yang
tertanam dalam piutang. Tingkat perputaran piutang mengalami
penurunan disebabkan karena jumlah kredit yang diberikan
mengalami penurunan dan diikuti menurunnya rata-rata piutang,
sedangkan meningkat disebabkan jumlah kredit yang diberikan
meningkat yang diikuti dengan meningkatnya rata-rata piutang.
b) Tingkat Perputaran Piutang Waserda (Warung Serba Ada)
Tabel 7
Tingkat Perputaran Piutang Waserda (Warung Serba Ada)

Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Jumlah pelayanan | Piutang Rata-rata Tingkat
jasa kredit (Rp) (Rp) Perputaran
Piutang
2007 391.710.682 180.769.807 2,16 x
2008 250.178.375 144.425.038 1,73 x
2009 252.421.364 113.084.941,5 2,23 x
Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Tingkat perputaran piutang Waserda (Warung Serba Ada)
Koperasi Karyawan Industri STATOMER Merak berfluktuasi, pada
tahun 2007 adalah 2,16 x; tahun 2008 mengalami penurunan menjadi
1,73 x dan ditahun 2009 mengalami peningkatan menjadi 2,23 x, dari
perkembangan perputaran piutang di atas menandakan bahwa
koperasi belum cukup efektif dalam penggunaan modal yang tertanam

dalam piutang.
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3) Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang

360
Tingkat Perputaran Piutang

Periode Rata- rata =

a) Periode Rata-rata pengumpulan Piutang Simpan Pinjam
Dalam memberikan pinjaman, Koperasi Karyawan Industri
STATOMER Merak mempunyai ketentuan bahwa pinjaman yang
diterima harus diangsur satu bulan setelah kredit diterima (30 hari),
satu tahun dihitung 360 hari.
Periode rata-rata pengumpulan piutang simpan pinjam disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 8
Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang Simpan Pinjam
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Perputaran Periode Rata-rata Periode Batas
Piutang Pengumpulan Angsuran
Piutang Koperasi
2007 1,65 x 219 hari 360 hari
2008 1,57 x 230 hari 360 hari
2009 1,91 x 189 hari 360 hari

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Pengumpulan piutang simpan pinjam sudah cukup efektif karena
pengumpulan piutang sudah di atas standar dari periode batas
angsuran yang ditetapkan oleh koperasi yaitu 1tahun (360 hari),
diketahui pada tahun 2007 periode rata-rata perputaran piutang selama

219 hari, pada tahun 2008 selama 230 hari, kemudian ditahun 2009
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selama 189 hari pada tahun 2009 rata-rata pengumpulan piutang

menjadi lebih cepat bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

namun diharapkan akan meningkat tahun selanjutnya.

b) Periode Rata-rata pengumpulan Piutang Waserda (Warung Serba Ada)

Periode rata-rata pengumpulan piutang Waserda (Warung Serba

Ada) disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 9

Periode Rata-rata Pengumpulan Piutang Waserda (Warung Serba Ada)
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Perputaran Periode Rata-rata Periode Batas
Piutang Pengumpulan Angsuran
Piutang Koperasi
2007 2,16 x 167 hari 120 hari
2008 1,73 x 209 hari 120 hari
2009 2,23 x 162 hari 120 hari

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Pengumpulan piutang tidak efektif karena pengumpulan piutang

Waserda (Warung Serba Ada) cenderung lebih lambat dari periode

batas angsuran yang ditetapkan oleh koperasi yaitu 4 bulan (120 hari),

diketahui pada tahun 2007 periode rata-rata perputaran piutang selama

167 hari, pada tahun 2008 selama 209 hari, kemudian ditahun 2009

selama 162 hari pada tahun 2009 rata-rata pengumpulan piutang

menjadi lebih cepat bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya,

namun diharapkan akan meningkat tahun selanjutnya.
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b. Tingkat Likuiditas Koperasi
Untuk mengetahui kemampuan likuiditas di Koperasi Karyawan
Industri STATOMER Merak perlu dianalisis rasio-rasio likuiditas sebagai
berikut:
1) Net Working Capital
Net Working Capital = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
Perkembangan Net Working Capital Koperasi disajikan dalam tabel
berikut ini:
Tabel 10
Net Working Capital

Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Net Working
(Rp) (Rp) Capital
(Rp)
2007 1.667.684.188 714.273.261 953.410.297
2008 1.721.226.528 744.558.974 976.667.554
2009 1.383.647.014 656.185.483 727.461.531

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Pembandingan Net Working Capital dari tahun ke tahun bisa
memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan. Jumlah Net Working
Capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin
tinggi pula, Net Working Capital tidak stabil pada tiga tahun terakhir ini,
yaitu tahun 2007 sebasar Rp. 953.410.297, tahun 2008 mangalami kenaikan
menjadi Rp. 976.667.554, dan ditahun 2009 mengalami penurunan menjadi

sebesar Rp. 727.461.531. Penurunan pada tahun 2009 ini menunjukkan
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bahwa tingkat likuiditas koperasi semakin menurun yang disebabkan oleh
menurunnya aktiva lancar perusahaan yang tidak sebanding dengan
menurunnya hutang lancar. Jumlah Net Working Capital ini akan lebih
berguna untuk pengawasan intern di dalam koperasi, terutama sebagai dasar
penetapan untuk mencari pinjaman jangka panjang, karena untuk mencari
pinjaman jangka panjang ini biasanya ada persyaratan-persyaratan tertentu,
sehingga pihak manajemen seharusnya memperhatikan kondisi likuiditas
koperasi agar tidak sampai menurun

Current Ratio

AKktiva Lancar
Current Ratio=———X 100%
Hutang Lancar

Current Ratio menunjukkan kemampuan koperasi dalam membayar
hutang lancar dengan aktiva lancar yang tersedia. Tingkat Current Ratio
sebesar 200% dianggap baik. Pada tabel Current Ratio di atas dapat
diketahui bahwa Current Ratio Koperasi Karyawan Industri STATOMER
STATOMER Merak pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 cenderung
tidak stabil namun di atas standar umum sebesar 200%, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kelebihan aktiva lancar karena adanya bertambahnya kas
dan piutang, ini menunjukkan bahwa koperasi kurang efektif dalam
mengelola dana. Keadaan yang seperti ini kiranya untuk lebih diperhatikan
oleh pihak manajemen koperasi untuk meningkatkan pengelolaan piutang

yang lebih efektif.



Tabel 11

Current Ratio

Tahun 2007-2009

Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Current Ratio
(RP) (Rp) (%)
2007 1.667.684.188 714.273.261 233,47
2008 1.721.226.528 744.558.974 231,17
2009 1.383.647.014 656.185.483 210,86

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

3) Quick Ratio

Quick Ratio =

AKktiva Lancar—Persediaan

Hutang Lancar

X 100%
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Quick Ratio menunjukkan kemampuan koperasi dalam membayar

kewajiban-kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva yang lebih likuid.

Tingkat Quick Ratio sebesar 100% dianggap baik. Walaupun Quick Ratio

Koperasi Karyawan Industri STATOMER sudah di atas standar 100%, yaitu

pada tahun 2007 sebesar 211,60%, tahun 2008 sebesar 213,82%, dan di

tahun 2009 sebesar 187,25% namun persentasenya cenderung tidak stabil

dan tingkat rasio tinggi berarti tingkat likuiditasnya juga tinggi, hal ini

disebabkan karena bidang utama usaha koperasi yang terbesar adalah kredit

maka persediaan barang yang ada di Waserda (Warung Serba Ada) rendah

maka Quick Ratio tinggi. Quick Ratio Koperasi Karyawan Industri

STATOMER Merak adalah:
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Tabel 12
Quick Ratio

Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun | Aktiva Lancar Hutang Persediaan Quick Ratio
(RP) Lancar (Rp) (Rp) (%)
2007 | 1.667.684.188 714.273.261 156.255.211 211,60
2008 | 1.721.226.528 744.558.974 129.226.582 213,82
2009 | 1.383.647.014 | 656.185.483 154.908.173 187,25
Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)
c. Rentabilitas

Setiap usaha harus memperhatikan tingkat rentabilitasnya disamping

memperhatikan laba yang tinggi, karena laba yang tinggi belumlah merupakan

ukuran bahwa perusahaan tersebut bekerja dengan efisien, efisiensi baru dapat

diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan

atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Penilaian tingkat rentabilitas

didasarkan pada dua rasio yaitu rasio ekonomis dan rasio rentabilitas modal

sendiri.

1) Rentabilitas Ekonomis

Untuk Rasio Rentabilitas Ekonomis pada koperasi dapat dihitung dari

perbandingan antara sisa hasil usaha sebelum pajak dengan total aktiva yang

hasilnya diprosentasekan.

Rentabilitas Ekonomis =

SHU Sebelum Pajak

Total Aktiva

x 100%
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Perkembangan Rentabilitas Ekonomis Koperasi Karyawan Industri
STATOMER Merak dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 13
Perkembangan Tingkat Rentabilitas Ekonomis
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun | SHU Sebelum Pajak Total Aktiva RE

(Rp) (Rp) (%)
2007 110.601.651 1.683.563.901 6,56
2008 112.027.623 1.735.814.565 6,45
2009 124.536.364 1.394.347.375 8,93

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Dari perkembangan rentabilitas ekonomis koperasi, dapat dilihat bahwa
pada tahun 2007 sebesar 6,56%, tahun 2008 sebesar 6,45% dan tahun 2009
sebesar 8,93%, dari data perkembangan rentabilitas ekonomis diatas,
menunjukkan bahwa rentabilitas ekonomis koperasi tidak stabil, ditandai
dengan menurunnya rentabilitas ekonomis ditahun 2008, kemudian
mengalami kenaikan ditahun 2009, Keadaan rentabilitas ekonomis koperasi
yang cenderung fluktuatif ini disebabkan oleh naiknya laba pada tahun yang
tidak sebanding dengan peningkatan investasi pada aset koperasi. Koperasi
perlu mengendalikan investasi pada piutang yang mempunyai pengaruh besar
terhadap rentabilitasnya, sehingga koperasi dapat berjalan dengan efisien.
Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Rasio Rentabilitas Modal Sendiri dapat dihitung dengan cara

membandingkan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri
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di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut
dilain pihak. Dengan melihat tingkat rentabilitas modal sendiri perusahaan
akan mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal yang
ditanamkan.

RMS SHU Setelah Pajakx 100%
~  Modal Sendiri ?

Rentabilitas Modal Sendiri Koperasi Karyawan Industri STATOMER

Merak, disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 14
Perkembangan Tingkat Rentabilitas Modal Sendiri
Koperasi Karyawan Industri “STATOMER” Merak
Tahun 2007-2009

Tahun SHU Setelah Pajak | Total Modal Sendiri RMS
(Rp) (Rp) (%0)
2007 109.977.851 969.290.640 11,34
2008 111.175.432 991.255.591 11,21
2009 123.216.345 738.161.892 16,69

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Rentabilitas Modal Sendiri pada Koperasi Karyawan Industri
STATOMER Merak selama tiga periode terakhir ini tidak stabil, yaitu pada
tahun 2007 sebesar 11,34%, pada tahun 2008 mengalami penurunan menjadi
11,21% dan ditahun 2009 mengalami peningkatan menjadi 16,69%.
Penurunan pada tahun 2008 disebabkan oleh meningkatnya laba bersih setelah
pajak disetai dengan kenaikan modal sendiri, koperasi perlu mengelola aktiva
yang tersedia dalam koperasi lebih efektif agar rentabilitas modal sendiri

meningkat.
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E. Analisis Terhadap Teknik Penilaian Pemberian Kredit Yang Diterapkan

Koperasi

Hasil analisis terhadap evaluasi kriteria dari pemberian kredit 5C

menunjukkan:

a.

Character (karakter)

Koperasi Karyawan Industri STATOMER tidak melakukan evaluasi
karakter karena kredit hanya diberikan kepada anggota yang merupakan
karyawan PT. STATOMER apabila ada kredit macet masih bisa dibayar
dengan pemotongan gaji dan pembagian SHU pada akhir tahun. Koperasi
seharusnya menilai karakter atau watak anggota dalam melakukan
penilaian sebelum memberikan kredit misalnya dengan melihat catatan
dalam membayar hutang tepat atau tidak dan melihat ada tanggungan yang

sudah diselesaikan atau belum.

b. Capacity (kemampuan)

Analisis kredit yang dilakukan Koperasi Karyawan Industri STATOMER
dalam menilai Capacity hanya menurut besarnya penghasilan (slip gaji)
saja anggota saja. Untuk menjaga akurasi penilaian terhadap kapasitas
selain melihat penghasilan anggota koperasi harus menilai berdasarkan
rekening-rekening terakhir seperti rekening air, listrik, telepon, dan kartu
keluarga. Sehingga diketahui informasi berapa pengeluaran rutin tiap
bulan dan sisa gaji cukup atau tidak untuk membayar angsuran kredit. Hal

ini dapat menekan adanya kredit macet karena diketahui penghasilan dan
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pengeluaran anggota sehingga membantu dalam menentukan kredit dalam
menentukan kebijakan kredit.

Capital (modal)

Tidak diadakan evaluasi capifal karena Koperasi Karyawan Industri
STATOMER adalah koperasi untuk konsumsi, karena koperasi hanya
mengusahakan kebutuhan-kebutuhan untuk para anggotanya saja.
Collateral (jaminan)

Jaminan berupa gaji anggota Koperasi Karyawan Industri STATOMER
sebagai jaminan keamanan atas kredit yang diberikan, koperasi
bekerjasama dengan bendahara perusahaan untuk melakukan pemotongan
gaji apabila anggota koperasi tidak menyelesaikan kewajibannya.
Condition (kondisi)

Dengan melihat keadaan ekonomi secara umum, saat ini perekonomian
sedang tidak stabil akibat krisis ekonomi Koperasi Karyawan Industri
STATOMER dari tahun ke tahun memberikan kredit yang relatif besar,
tetapi tidak didukung oleh anggota yang pada kenyataannya masih banyak

yang tidak membayar kewajibannya.

F. Usaha-usaha Perbaikan Pengelolaan Piutang

1.

Memperketat kebijakan kredit
Pemberian kredit oleh koperasi menanggung risiko sehingga
pelaksanaan kredit harus memperhatikan asas-asas pemberian kredit.

Untuk mengurangi resiko tersebut harus mengetahui:
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a. Syarat gaji dan rekening bulanan
Koperasi hendaknya tidak hanya meminta slip gaji terakhir tetapi juga
rekening bulanan terakhir seperti rekening air, listrik dan telepon. Dari
rekening-rekening tersebut dapat dilihat karakter dan kebiasaan
membayar anggota koperasi yang akan mengajukan kredit, anggota
tersebut membayar dengan lancar atau menunggak. Hal tersebut dapat
menjadi bahan pertimbangan analisis kredit dalam membeikan kredit.
b. Menetapkan syarat minimal angsuran
Koperasi sebagai pihak pemberi kredit harus mampu mengambil
langkah-langkah penyelesaian terhadap kredit macet, dengan
memberikan keringanan angsuran atau bunga atau dengan memberikan
jumlah minimal cicilan tiap bulan untuk menghindari kerugian.
c. Ada atau tidaknya tanggungan utang yang belum dilunasi
Apabila ada anggota yang masih mempunyai tanggungan utang pada
koperasi, hendaknya tidak memberikan lagi kredit sebelum melunasi
kewajibannya tersebut.
2. Penggunaan daftar umur piutang
Penertiban  administrasi  kredit yang dimaksudkan adalah
mengklasifikasikan piutang-piutang yang dimiliki koperasi ke daftar umur
piutang agar koperasi dapat dengan mudah memantau piutang-piutang
mana yang belum jatuh tempo, sudah jatuh tempo, lewat jatuh tempo dan
lamanya lewat dari jatuh tempo. Hai ini akan memudahkan koperasi unuk

mengambil keputusan piutang-piutang mana yang lebih dahulu harus
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ditanggani agar kemungkinan kerugian pada kredit tidak lancar dan kredit
tidak dapat ditagih dapat ditekan.
3. Melaksanakan kebijakan pengumpulan piutang secara efektif

Memaksimalkan kerja dari pengurus dan pegawai koperasi dalam

melakukan penagihan, memberikan surat pemberitahuan satu minggu

sebelum jatuh tempo agar anggota tidak lupa. Selain itu bisa juga

memberikan komisi tambahan bagi pengurus maupun pegawai koperasi

terhadap hasil kinerja sehingga pengurus maupun pegawai dapat bekerja

secara efektif.

G. Proyeksi Laporan Keuangan
Dalam membuat proyeksi laporan keuangan, langkah-langkah yang dapat
ditempuh dalam rangka mengupayakan pengelolaan piutang yang efektif untuk
meningkatkan rentabilitas adalah sebagai berikut:
1. Rencana Pemberian Pinjaman tahun 2010
Dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) untuk tahun buku 2009 pada
Februari 2010 lalu, memutuskan jumlah pemberian pinjaman untuk tahun
2010 akan ditingkatkan sebesar 10% dari jumlah pemberian pinjaman pada
tahun 2009. Pemberian pinjaman pada tahun 2010 adalah:
a. Unit Simpan Pinjam (SP)
=Rp. 1.431.377.525 + (Rp. 1.431.377.525 x 10%)

=Rp. 1.574.515.278
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b. Pinjaman Waserda (Warung Serba Ada)/ Toko

=Rp. 252.421.364 + (Rp. 252.421.364 x 10% )

= Rp. 277.663.500
Jadi rencana pemberian kredit tahun 2010 adalah:
=Rp. 1.574.515.278 + Rp. 277.663.500
=Rp. 1.852.178.778
. Penerimaan bunga/jasa pinjaman

Jumlah penerimaan pada tahun 2010 didasarkan pada tahun 2009. Ini
berarti bahwa 55% dari pinjaman tersebut telah diterima pada tahun 2009 dan
sisanya 45% akan diterima pada tahun 2010, komposisi antara anggota yang
tepat waktu dan yang tidak tepat waktu diasumsikan sebesar 60:40, maka
jumlah penerimaan bunga untuk tahun 2010 adalah:
a. Unit Simpan Pinjam (SP)

Dari kredit yang disalurkan tahun 2009:

Kredit yang harus dikumpulkan = Rp. 787.257.639

Pengumpulan piutang dari anggota

yang tepat waktu = 60% x Rp. 787.257.639

=Rp. 472.354.583
Pengumpulan piutang dari anggota
yang tidak tepat waktu =40% x Rp. 787.257.639

= Rp. 314.903.056



Penerimaan jasa dari anggota yang

tepat waktu =1,5% x Rp. 472.354.583 x 12
= Rp. 85.023.825

Penerimaan jasa dari anggota yang

tidak tepat waktu =2% x Rp. 314.903.056 x 12
=Rp. 75.576.733

Dari kredit yang disalurkan tahun 2010:

Kredit yang disalurkan =Rp. 1.574.515.278

Piutang yang harus dikumpulkan ~ =55% x Rp. 1.574.515.278
= Rp. 865.983.403

Pengumpulan piutang dari anggota

yang tepat waktu =60% x Rp. 865.983.403
= Rp. 519.590.042

Pengumpulan piutang dari anggota

yang tidak tepat waktu =40% x Rp. 865.983.403
= Rp. 346.393.361

Penerimaan jasa dari anggota yang

tepat waktu =1,5% x Rp. 519.590.042 x12
=Rp. 93.526.207

Penerimaan jasa dari anggota yang

tidak tepat waktu =2% x Rp. 346.393.361 x 12

= Rp. 83.134.406
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Total penerimaan jasa
Dari kredit yang disalurkan tahun 2009
=Rp. 85.023.825 + Rp. 75.576.733
=Rp. 160.600.558
Dari kredit yang disalurkan tahun 2010
=Rp. 93.526.207 + Rp. 83.134.406
=Rp. 176.660.613
Untuk lebih jelasnya mengenai penerimaan bunga atas piutang, maka berikut
digambarkan skedul pengumpulan piutang dan penerimaan bunga untuk tahun

2010.
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Tabel 16

Penerimaan bunga atas piutang tahun 2010

Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak
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Unit Simpan Pinjam (SP)
Bulan Pengumpulan Pendapatan Bunga Total
Piutang Anggota tepat | Anggota tidak
waktu tepat waktu
Januari 175.243.550 19.826.303 16.823.381 36.649684
Februari 168.630.591 18.212.110 16.188.537 34.400.647
Maret 162.017.632 17.997.904 15.553.693 33.551.597
April 155.404.673 16.783.705 14.918.849 31.702.554
Mei 148.791.714 16.069.505 14.284.005 30.353.510
Juni 142.178.755 15.355.305 13.649.160 29.004.465
Juli 135.565.796 14.641.106 13.014.316 27.655.422
Agustus 128.952.837 13.926.906 12.379.472 26.306.378
September 122.339.878 13.212.707 11.744.628 24.957.335
Oktober 115.726.919 12.498.507 11.109.784 23.608.291
November 98.202.564 10.605.877 9.427.446 20.033.323
Desember 98.202.564 10.605.877 9.427.446 20.033.323
Total 1.653.241.042 178.550.032 158.711.139 |  337.261.171

Sumber: Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

b. Unit Waserda (Warung Serba Ada)/Toko

Dari kredit yang disalurkan tahun 2009
Kredit yang harus dikumpulkan = Rp. 113.589.614
Penerimaan jasa

=2%x Rp. 113.589.614 x 12

= Rp. 27.261.507
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Dari kredit yang disalurkan tahun 2010

Piutang yang diberikan = Rp. 277.663.500

Piutang yang harus dikumpulkan = 75% x Rp. 277.663.500
= Rp. 208.247.625

Penerimaan jasa dari anggota = 2% x Rp. 208.247.625 x 12
=Rp. 49.979.430

Total penerimaan jasa =Rp. 27.261.507 + Rp. 49.979.430

= Rp. 77.240.937

1) Analisa Penjualan

Dalam analisa penjualan ini disusun rencana budget penjualan setiap

bulannya yaitu dengan menetapkan penjualan tunai dan penjualan kredit.

Batasan-batasan untuk menyusun analisa penjualan adalah sebagai berikut:

a) Jumlah penjualan untuk tahun 2010 adalah Rp. 277.663.500 dengan
komposisi penjualan tunai sebesar 25% yaitu Rp. 69.415.875 dan
penjualan kredit sebesar Rp. 208.247.625.

b) Semua transaksi diperhitungkan pada akhir bulan.

c) Untuk penjualan kredit diberikan term of credit 2/n net 30.

d) Pembayaran penjualan tunai adalah 25% sedangkan penjualan kredit
yang diterima dalam 10 hari adalah 40% dari penjualan setiap

bulannya dan 60% dibayar satu bulan kemudian.
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e) Komposisi penjualan sebesar 5% pada bulan Maret, Mei, Juni, dan
November; 8% pada bulan Januari, Februari, Agustus, dan Oktober;

12% pada bulan April, Juli, September, dan Desember.

Tabel 17
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak
Analisa Penjualan Tahun 2010

(dalam rupiah)

Keterangan Januari Februari Maret
1.Penjualan tunai (25%) 5.553.270 5.553.270 3.470.793
2.Penjualan kredit < 8.885.232 8.885.232 5.553.270

10hr (dibayar 1bln
kmd) 40%
3.Penjualan kredit dibyr 13.327.848 13.327.848 8.329.905
2bln kmd (35%)
Jumlah 27.766.350 27.766.350 17.353.968
Sumber  : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Keterangan April Mei Juni
1.Penjualan tunai (25%) 8.329.905 3.470.793 3.470.793
2.Penjualan kredit < 13.327.848 5.553.270 5.553.270

10hr (dibayar 1bln
kmd) 40%
3.Penjualan kredit dibyr 19.991.772 8.329.905 8.329.905
2bln kmd (35%)
Jumlah 41.649.525 17.353.968 17.353.968

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)
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Keterangan Juli Agustus September
1.Penjualan tunai (25%) 8.329.905 5.553.270 8.329.905
2.Penjualan kredit < 13.327.848 8.885.232 13.327.848

10hr (dibayar 1bln
kmd) 40%
3.Penjualan kredit dibyr 19.991.772 13.327.848 19.991.772
2bln kmd (35%)
Jumlah 41.649.525 27.766.350 41.649.525
Sumber  : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

Keterangan Oktober November Desember
1.Penjualan tunai (25%) 5.553.270 3.470.793 8.329.905
2.Penjualan kredit < 8.885.232 5.553.270 13.327.848

10hr (dibayar 1bln
kmd) 40%
3.Penjualan kredit dibyr 13.327.848 8.329.905 19.991.772
2bln kmd (35%)
Jumlah 27.766.350 17.353.968 41.649.525

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

2) Skedul Pengumpulan Piutang

Skedul pengumpulan piutang merupakan rencana yang diharapkan

koperasi dari penjualan kredit yang dilakukan oleh koperasi serta

pengumpulan saldo tahun 2009. Dari 75% penjualan kredit yang dilakukan

oleh koperasi dengan term of credit yang baru yaitu 2/10 net 30

diasumsikan 40% pelanggan memenfaatkan periode potongan tunai

selama 10 hari. Sedangkan 60% lainnya akan membayar satu bulan,

pengumpulan piutang tahun 2009 yaitu sebesar Rp. 113.589.614 25%nya

akan diterima bulan Januari sebagai pembayaran piutang November, 50%

diterima bulan Januari sebagai pembayaran bulan Desember dan sisanya
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sebesar 25% akan diterima pada bulam Februari sebagai pembayaran

piutang bulan Desember.
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Saldo piutang tahun 2010 berasal dari piutang bulan November dan Desember

yang belum terlunasi yaitu:

November Rp. 8.329.905
Desember Rp. 13.327.848
Rp. 19.991.772
Rp. 33.319.620
Rp. 41.649.525
Tabel 19
Jumlah potongan tunai tahun 2010
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak
Unit Waserda (Warung Serba Ada)/Toko
Bulan Penjualan Potongan Tunai 2%
(Rp) (Rp)

Januari 8.885.232 177.705
Februari 8.885.232 177.705
Maret 5.553.230 111.065
April 13.327.848 266.557
Mei 5.553.230 111.065
Juni 5.553.230 111.065
Juli 13.327.848 266.557
Agustus 8.885.232 177.705
September 13.327.848 266.557
Oktober 8.885.232 177.705
November 5.553.230 111.065
Desember 13.327.848 266.557
Jumlah 2.221.308

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)



3. Pendapatan Bunga Bank
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Jumlah kas dalam bank adalah sebesar Rp. 339.368.999. Tingkat bunga

sebesar 4% per tahun. Pendapatan bunga bank untuk tahun 2010 adalah:

4% x Rp. 339.368.999 = Rp. 13.574.759

4. Penyusutan aktiva tetap

Perhitungan penyusutan aktiva

tetap ~ didasarkan pada persentase

penyusutan yang telah ditetapkan oleh pihak koperasi. Untuk lebih jelasnya

akan diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 20
Penyusutan aktiva tetap
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak

Jenis Penyusutan Akum. Nilai Buku | Penyusutan Akum.
(%) Penyusutan Th.2009 Th.2010 | Penyusutan
Th.2009 (Rp) (Rp) Th.2010
(Rp) (Rp)
Inventaris 10 33.376.402 | 44.076.763 | 4.407.676 | 37.784.078
Jumlah 33.376.402 | 44.076.763 | 4.407.676 | 37.784.078

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)

5. Biaya-biaya

Biaya-biaya diproyeksikan naik sebanding dengan peningkatan pinjaman

yang disalurkan, adalah:

a. Biaya Perkoperasian

Biaya Perkoperasian

Biaya Perkoperasian tahun 2009

Kredit tahun 2009

Rp.99.616.171

~ Rp.1.683.798.889

= Rp. 109.577.789

x Rp. 1.852.178.778

x Kredit th 2010
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b. Biaya Manajemen

! . Biaya Manajemen tahun 2009 .
Biaya Manajemen = e ,] x Kredit tahun 2010
Kredit tahun 2009

_ Rp.198.898.865
Rp.1.683.798.889

x Rp. 1.852.178.778

= Rp. 218.788.754

6. Persediaan akhir tahun 2010

Persediaan Akhir tahun 2009

Persediaan akhir = _ x Penjualan tahun 2010
Penjualan tahun 2009

_ Rp. 154.908.173
Rp.908.716.912

x Rp. 999.588.603

=Rp. 170.398.990

7. Piutang
Diasumsikan bahwa penerimaan 55% diterima pada tahun 2010 dan
sisanya 45% diterima di tahun 2011 dan dicatat pada piutang didalam neraca
2010.
a. Unit simpan pinjam (SP)
=45% x Rp. 1.574.515.278
=Rp. 708.531.875
b. Waserda (Warung Serba Ada)/Toko
Saldo piutang Waserda (Warung Serba Ada) adalah sebesar Rp.
41.649.525, yaitu saldo penjualan November dan Desember yang akan

diterima tahun 2011.
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. Penambahan anggota baru

Jumlah anggota baru sebanyak 2 orang. Maka jumlah keseluruhan anggota
adalah 171 orang. Jumlah ini sebagai dasar perhitungan simpanan pokok,
simpanan wajib dan simpanan khusus.

a. Simpanan pokok

=171 x Rp. 10.000

=Rp. 1.710.000
b. Simpanan wajib

=171 x Rp. 40.000

= Rp. 6.840.000
c. Simpanan khusus

1) Chief keatas =18 x Rp. 65.000

=Rp. 11.700.000

2) Operator =57 x Rp. 40.000
= Rp. 2.280.000
3) Non staff =96 x Rp. 25.000

=Rp.2.400.000
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Tabel 24
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak

Proyeksi Neraca
Per 31 Desember 2010

78

AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Aktiva Lancar Kewajiban
TN & Jangka Pendek
Kas dan Bank Rp. 793.892.819 Hutang Barang Rp. 5.078.714
Simpanan Sukarela Rp. 730.673.334
Piutang: Dana - dana Rp. 43.690.105
- Simpan Pinjam
(SP) Rp.  708.531.875
- Piutan TR
£ Rp. 41.649.525 Kewajiban Rp. 829.442.153
Waserda
Jangka Pendek
Persediaan Rp. 170.398.990
Ekuitas
Simpanan Pokok Rp. 2.545.000
f;;gih aktiva po 1714.473.209 Simpanan Wajib Rp.  215.685.000
Simpanan Khusus Rp. 303.374.819
Aktiva Tetap Cadangan Modal Rp. 151.268.395
Nilai perolehan Rp. 44.076.763 SHU belum dibagi Rp. 218.450.527
Jumlah Ekuitas Rp. 891.323.741
Akum. peny Rp. (37.784.078)
Rp. 6.292.685
Jumlah Aktiva Rp. 1.720.765.804 | Jumlah Kewajibandan o = 254 765 804

Ekuitas

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)




Tabel 25
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak
Proyeksi Laporan Rugi Laba
Per 31 Desember 2010
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(Dalam Rupiah)
Pendapatan:
1. Pendapatan Jasa Unit | 337.261.171
2. Pendapatan Waserda (Warung Serba Ada)/ 77.240.937
Toko 121.080.587
3. Pendapatan Unit I1I 13.574.759
4. Pendapatan Bunga Bank
Jumlah Pendapatan 549.691.453
Biaya-biaya:
1. Biaya Perkoperasian 109.577.789
2. Biaya Manajemen 218.788.754
Jumlah Biaya 328.366.543
SHU Sebelum Pajak 220.790.911
Pajak 2.340.384
SHU Setelah Pajak 218.450.527
Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)




H. Analisis Rasio Keuangan Setelah Proyeksi
1. Rasio Aktivitas

_ Piutang Awal+Piutang Akhir
2

a. Piutang rata-rata

1) Simpan Pinjam

_ Rp.787.257.639 +Rp.708.531.875

80

Piutang Rata-rata SP -

= Rp. 747.894.757

2) Waserda (Warung Serba Ada)

_ Rp.113.589.614 +Rp.41.649.525
2

Piutang Rata-rata Waserda

= Rp. 77.619.569,5

_ Penjualan Kredit

b. Perputaran piutang ~ PiMtangRata_rata

1) Simpan Pinjam

Perout tans S Rp.1.574.515.278
aran piutan 5
o prutang Rp.747.849.757

=2,10x
2) Waserda (Warung Serba Ada)

_ Rp.277.663.500
Rp.77.619.569,5

Perputaran piutang Waserda

=3,57x
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b 360
Tingkat Prputaran Piutang

c. Rata-rata pengumpulan piutang

1) Simpan Pinjam

360

Rata-rata pengumpulan piutang = 210
=172 hari

2) Waserda (Warung Serba Ada)

. 360

Rata-rata pengumpulan piutang = E
=101 hari

2. Rasio Likuiditas
a. Net Working Capital = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

=Rp. 1.714.473.209 — Rp. 829.442.153

= Rp. 885.031.056

Aktiva Lancar

b. Current Ratio x 100%

| Hutang Lancar

_ Rp.1.714.473.209
Rp.829.442.153

x 100%

=206,70%

Aktiva Lancar—Persediaan

x 100%

c. Quick Ratio

Hutang Lancar

~ Rp.1.714.473.209 —Rp.170.398.990
Rp.829.442.153

x 100%

=186,15%
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3. Rentabilitas

__ SHU Sebelum Pajak
Total Aktiva

a. Rentabilitas Ekonomis x 100%

_ Rp.220.790.911
Rp.1.720.765.894

x 100%

=12,83%

. .. SHU Setelah Pajak
b. Rentabilitas Modal Sendiri = : ] x 100%
Modal Sendiri

_ Rp.218.450.527

= x 100%
Rp.891.323.741

=24,50%

Dengan diterapkannya kebijaksanaan kredit yang baru yaitu dengan
menetapkan minimal pembayaran tiap bulan dan percepatan pengumpulan piutang
memberikan dampak baik bagi koperasi, yaitu dapat meningkatkan kepercayaan
anggota karena kemampuan koperasi dalam membayar hutang dengan uang yang
tersedia meningkat, periode rata-rata pengumpulan piutang menjadi lebih pendek,
kerugian piutang dapat ditekan sehingga dana yang tertanam dalam piutang
menjadi lebih efektif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan rentabilitas
koperasi. Perbandingan rasio keuangan tahun 2009 dan 2010 disajikan dalam

tabel berikut:



Tabel 26
Perbandingan Rasio Keuangan Tahun 2009 dan 2010
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak

83

Rasio

2009

2010

1. Rasio Likuiditas :

a. Net Working Capital

Rp.727.461.531

Rp. 885.031.056

b. Current Ratio

210,86%

206,70%

c. Quick Ratio

187,25%

186,15%

2. Rasio Aktivitas:

a. Piutang rata-rata
1) Simpan Pinjam

2) Waserda(Warung Serba

Rp.747.038.581,5
Rp. 113.084.941,5

Rp. 747.894.757
Rp. 77.619.569,5

Ada)
b. Perputaran piutang
1) Simpan Pinjam 1,91 x 2,10 x
2) Waserda (Warung Serba 2,23 3,57 x
Ada)
c. Periode rata-rata
pengumpulan piutang
1) Simpan Pinjam 189 hari 172 hari
2) Waserda (Warung 162 hari 101 hari
Serba Ada)
3. Rasio Rentabilitas:
a. Rentabiliras Ekonomis 8,93% 12,83%
b. Rentabilitas Modal Sendiri 16,69% 24.50%

Sumber : Koperasi Karyawan Industri STATOMER (Data Diolah)




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Koperasi Karyawan Industri STATOMER dalam mengelola piutang
simpan pinjam sudah cukup efektif dilihat dari periode rata-rata
pengumpulan piutang lebih cepat dari standar periode batas angsuran yang
ditetapkan. Realisasi pengumpulan piutang tahun 2007 selama 219 hari,
tahun 2008 terjadi penurunan menjadi 230 hari, dan ditahun 2009 terjadi
peningkatan menjadi 189 hari,sedangkan yang ditetapkan koperasi yaitu
360 hari.

Koperasi perlu untuk meningkatkan pengelolaan piutang Waserda
(Warung Serba Ada) karena tingkat perputaran piutang yang cenderung
lambat dan rata-rata pengumpulan piutang yang lebih lambat dari periode
batas angsuran yang ditetapkan oleh koperasi yaitu 4 bulan (120 hari).
Pengumpulan piutang Waserda (Warung Serba Ada) masih berfluktuatif
yaitu tahun 2007 selama 167 hari, terjadi penurunan ditahun 2008 menjadi
209 hari, dan ditahun 2009 terjadi peningkatan menjadi 162 hari, sehingga

masih banyak dana yang tertanam dalam pos piutang.

88
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3. Rentabilitas koperasi selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2009
mengalami fluktuatif. Rentabilitas ekonomis tahun 2007 sebesar 6,56%,
tahun 2008 mengalami penurunan menjadi sebesar 6,45%, dan ditahun
mengalami peningkatan menjadi sebesar 8,93%. Rentabilitas modal sendiri
tahun 2007 sebesar 11,34%, tahun 2008 mengalami penurunan menjadi
sebesar 11,21%, dan tahun 2009 mengalami peningkatan menjadi sebesar
16%, penurunan rentabilitas disebabkan karena pengumpulan piutang
dilakukan dengan cara kurang intensif.

4. Untuk dapat memberikan kontribusi pada peningkatan rentabilitas koperasi
maka pihak koperasi harus dapat mengalokasikan sumber-sumber dananya
sesuai dengan kebijaksanaan kredit yang telah ditetapkan secara tepat.
Dalam menentukan kebijaksanaan kredit tersebut harus dipertimbangkan
hal-hal yang menyangkut standar kredit, analisis kredit dan kebijaksanaan
pengumpulan piutang. Apabila kebijaksanaan kredit ini diterapkan secara
tepat oleh manajemen kredit dalam mengelola kreditnya tanpa
mengabaikan pencapaian efisiensi sehingga dapat meningkatkan
rentabilitas koperasi, maka bisa dikatakan bahwa pengelolaan piutang

yang efektif tercapai.

B. Saran
1. Untuk perjanjian kredit koperasi sebaiknya dijalankan dan ditaati dengan

baik sebab selama ini koperasi selalu mentolelir pelanggaran atas
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perjanjian kredit dengan anggota, agar perputaran modal usaha koperasi
dapat berjalan lancar.

. Koperasi hendaknya lebih aktif dan intensif dalam melakukan penagihan
atas piutangnya kepada anggota bahwa kreditnya telah jatuh tempo, usaha
pengumpulan piutang yang intensif dan efektif ini diharapkan akan terjalin
hubungan baik dengan anggota koperasi.

. Koperasi hendaknya mengevaluasi kembali kebijaksanaan pengelolaan
piutangnya agar waktu terikatnya modal kerja dalam piutang semakin
cepat dan dana yang diterima dari hasil pengembalian piutang tersebut
dimanfaatkan kembali untuk investasi lain yang lebih produktif dan
menguntungkan akan berpengaruh terhadap peningkatan rentabilitas

koperasi.
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Neraca per 31 Desember
Koperssi Karyawan Industri STATOMER, Merak

Tahun 2007
AKTIVA | KEWAJIBAN DAN EKUITAS
\ Kewaiiban
Aktiva Lancar Jangka Pendek
Kas dan Bank Rp. 543.941.830 Hutang Barang Rp. 51.313.750
' Simpanan Sukarela ~ Rp.  641.086.941
Piutang: Dana - dana Rp. 21.872.570
- Simpen Pinjam p, 791 217340
(SP) :
A Jumiah
- Py Rp.  176.269.807 Kewajiban Rp. 714273261
Waserda : Jangka Pendek
Persediaan Rp. | 156255211
| Ekuitas
Simpanan Pokok Rp. 1.120.000
Jumiah  okfa R, 1667684488 | SimpananWaib  Rp. 250396000
Simpanan Khusus Rp. 506.455.974
Alktiva Tetap Cadangan Modal Rp. 101,955.815
Nilai perolehan ~ Rp.  40.495.763 SHU belum dibagi ~ Rp.  109.362.851
Jumlah Ekuitas Rp.  969.290.640
Akum, peny Rp. (24.616.050)
Rp.  15.879.713
1
1
s Jumiah Kewajiban da
Jumish Aktiva  Rp. 1683563901 | gl jiban dan . 1.683.563.901
KOPKARIN STATOMER

Pengurus,
P2




Neraca per 31 Desember
Koperasi Karyawan Industrl STATOMER, Merak

Tahun 2008
" AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
A Kewaiiban
Aktiva Lancar Jangks Pendek
KasdanBank  Rp.  772:470.230 Hutang Barang Rp. 36.802.062
Simpanan Sukarela  Rp. 485.573.225
Piutang: Dana - dana Rp. 22.183.687
- Simpan Pinjam p,, 706,819,524
(SP)
Jumlah
- Piutang Rp. 112.580.269 Kewajiban Rp.  744.558.974
Waserda Jangka Pendek
Persediaan Rp.  129.226.582
Ekuitas
: Simpanan Pokok Rp. 1.190.000
Tugel aktiVa pe 1721226528 | SimpananWajib  Rp.  280.918.000
' Simpanan Khusus Rp. 478.196.079
| Aktiva Tetap Cadangan Modal Rp. 120.033.073
{ Nilaiperolehan Rp.  43.536.763 SHU belum dibagi ~ Rp.  110.918.439
- Jumlah Ekuitas Rp.  991.255.591
f Akum. peny Rp. (28.968.726)
{ Rp.  14.588.037
' Jumiah Kewajiban dan
Jumish Aktiva  Rp. 1738814568 |l ) Rp. 1735314565

Merak, 31 Desember 2008
KOPKARIN STATOMER
Pengurus,

e




Neraca per 31 Desember
Koperasi Karyawan Industri STATOMER, Merak

Tahun 2009
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
; " Kﬂgﬂ_han
£t lowrss ' Jangka Pendek
Kas dan Bank Rp. . 479.891.580 Hutang Barang Rp. 4.232.262
| Simpanan Sukarela Rp. 627.277.464
Piutang; .' Dana - dana Rp. 24.675.757
- Simpan Pinjam 20 i
e Rp. ~ 787.257.639
f : Jumlah
Liww Rp. 113.589.614 Kewajiban Rp.  656.185.483
w Jangka Pendek
Persediaan Rp.  154.908.173
Ekuitas
Simpanan Pokok Rp. 835.000
fa“;‘;laih aktiva p | 1.383.647.014 Simpanan Wajib Rp.  208.845.000
Simpanan Khusus Rp. 297.524.819
Aktiva Tetap Cadangan Modal Rp. 107.578.290
Nilai perolehan  Rp. 44.074.763 SHU belum dibagi Rp. 123.378.783
Jumlah Ekuitas Rp. 738.161.892
Akum. peny Rp. (33.376.402)
Rp. 10.700.361
Jumlsh Aktiva  Rp. 1394347375 | gumiah Kewajibandan g,y 304 347 375

_ Merak, 31 Desember 2009
Mengetahui, §

Plant Manager



Perkembangan Jumiah Pelayanan Kredit Dan Pintang Anggota
Koperasi Karyawan Industri STATOMER

Tahun 2007 dan 2008
Jenis Pinjaman Jumlah Pinjaman Anggota Dilayani Piutang
2007 2008 2007 2008 2007 2008
Simpan Pinjam (SP) | 1.318.695.567 | 1.178.032.540 791.217.340 706.819.524 ‘
Waserda/Toko 391.710.682 250.178.375 176 162 176.269.807 112.580.269 |
Jumlah 1.710.406.249 | 1.428.210.915 176 162 967.487.147 819.399.793
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Merak, 31 Desember 2008
KOPKARIN STATOMER




Perkembangan Jumlah Pelayanan Kredit Dan Piutang Anggota
Koperasi Karyawan Industri STATOMER

Tahun 2008 dan 2009 7
Jenis Pinjaman Jumlah Pinjaman Anggota Dilayani Piutang
2008 2009 2008 2009 2008 2009

Simpan Pinjam (SP) | 1.178.032.540 | 1.431.377.525 i 706.819.524 787.257.639

Waserda/Toko 250.178.375 252.421.364 162 169 112.580.269 113.589.614

Jumlah 1.428.210915 | 1.683.798.889 162 169 819.399,793 819.399.793

Merak, 31 Desember 2009
KOPKARIN STATOMER
Pengurus,

s
f Hari Setyawan Diaenudin
Ketua Umum Bendahara
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Surat Keterangan

Yang bertanda tangan di bawah ini kami pengurus Koperasi Karyawan
Industri Standard Toyo Polymer (Koparin STATOMER) Merak, menyatakan
dengan sebenarnya bahwa;

Nama : Azmi Ramadhayanti

NIM : 0610323033

Jurusan : [lmu Administrasi Bisnis

Konsentrasi : Manajemen Keuangan

Judul :Pengelolaan Piutang yang Efektif Untuk Meningkatkan
Rentabilitas

Yang bersangkutan di atas telah melakukan penelitian untuk Tugas Akhir/ Skripsi
di;

Tempat :Koperasi Karyawan Industri STATOMER
Alamat : JI. Raya Merak Km. 3 Gerem Kodya Cilegon, Banten
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